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Seiring dengan berkembangnya teknologi dan inovasi yang memberikan
tantangan baru untuk menghasilkan sumber daya yang mampu mengembangkan
kreativitas, maka siswa perlu dibekali keterampilan dan kemampuan kreativitas,
sesuai dengan kecenderungan keterampilan abad 21. Kreativitas dalam pendidikan
sains, disebut sebagai kreativitas ilmiah (scientific creativity) (Mukhopadhyay dan
Sen, 2013:3).

Hasil wawancara guru fisika SMA Negeri Pakusari didapatkan bahwa dalam
menjawab soal siswa masih terpaku dengan cara yang diajarkan oleh guru di kelas,
tetapi satu sampai dua siswa sudah menggunakan cara lain selain yang diajarkan
oleh guru di kelas. Berdasarkan uraian di atas, guru perlu memberikan pembelajaran
yang dapat mengembangkan kemampuan Kkreativitas ilmiah siswa. Sebelum
menentukan metode dan pendekatan yang tepat, maka perlu diketahui terlebih
dahulu kemampuan kreativitas ilmiah yang dimiliki siswa. Tujuan penelitian ini
adalah mengidentifikasi kemampuan kreativitas ilmiah (scientific creativity) siswa
SMA Negeri Pakusari pada mata pelajaran fisika (elastisitas).

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Tempat yang digunakan
dalam penelitian yaitu SMA Negeri Pakusari. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI-MIPA 3, XI-MIPA 4 dan XI-MIPA 5 di SMA Negeri Pakusari yang sudah
pernah mempelajari mata pelajaran fisika (elastisitas). Adapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu (a) kegiatan pendahuluan, (b)
menyiapkan instrumen tes, (¢c) mengumpulkan data, (d) menganalisis data, (e)
membuat kesimpulan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode tes dan dokumentasi.
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Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa kemampuan kreativitas
ilmiah siswa kelas XI MIPA 3 dengan jumlah 33 siswa pada indikator unusual use
mendapatkan rata-rata 2,79, pada indikator real advance mendapatkan rata-rata
2,84, pada indikator technical production mendapatkan rata-rata 3,21, pada
indikator science imagination mendapatkan rata-rata 2,99, pada indikator science
problem solving mendapatkan rata-rata 1,26, pada indikator creative experimental
mendapatkan rata-rata 1,85, dan pada indikator science product mendapatkan rata-
rata 1,24. Siswa kelas XI MIPA 4 dengan jumlah 34 siswa pada indikator unusual
use mendapatkan rata-rata 3,04, pada indikator real advance mendapatkan rata-rata
sebesar 2,52, pada indikator technical production mendapatkan rata-rata sebesar
3,18, pada indikator science imagination mendapatkan rata-rata sebesar 2,64, pada
indikator science problem solving mendapatkan rata-rata sebesar 0,85, pada
indikator creative experimental mendapatkan rata-rata sebesar 1,39, dan pada
indikator science product mendapatkan rata-rata 1,85. Sedangkan siswa kelas XI
MIPA 5 dengan jumlah 33 siswa pada indikator unusual use mendapatkan rata-rata
2,67, pada indikator real advance mendapatkan rata-rata 2,32, pada indikator
technical production mendapatkan rata-rata 2,75, pada indikator science
imagination mendapatkan rata-rata 2,64, pada indikator science problem solving
mendapatkan rata-rata 1,27, pada indikator creative experimental mendapatkan
rata-rata 3,58, dan pada indikator science product mendapatkan rata-rata 2,24.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan kreativitas ilmiah
siswa SMA Negeri Pakusari secara keseluruhan ditunjukkan oleh rata-rata skor
pada setiap indikator kreativitas ilmiah. Pada indikator unusual use mendapatkan
rata-rata 2,84, pada indikator real advance mendapatkan rata-rata 2,56, pada
indikator technical production mendapatkan rata-rata 3,05, pada indikator science
imagination mendapatkan rata-rata 2,75, pada indikator science problem solving
mendapatkan rata-rata 1,13, pada indikator creative experimental mendapatkan
rata-rata 1,68, dan pada indikator science product mendapatkan rata-rata 1,78.

Dimana rata-rata skor pada setiap indikator tersebut berada pada kategori sedang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan ekonomi mengharuskan
sistem pendidikan membekali generasi muda dengan keterampilan dan kompetensi
yang baru, yang memungkinkan mereka mendapatkan manfaat dari munculnya
bentuk sosialisasi baru dan berkontribusi secara aktif terhadap pembangunan sistem
ekonomi dimana aset utamanya adalah pengetahuan. Keterampilan dan kompetensi
ini sering disebut sebagai keterampilan dan kompetensi abad ke-21, untuk
menunjukkan bahwa mereka lebih terkait dengan kebutuhan model pembangunan
ekonomi dan sosial yang sedang berkembang dibandingkan dengan abad-abad
sebelumnya (Ananiadou dan Claro, 2009). Di abad ke-21 pendidikan menjadi
semakin penting untuk menjamin siswa memiliki keterampilan belajar dan
berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta bisa
bekerja, dan mampu menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan dalam kehidupan
sehari-hari menggunakan keterampilan hidup (life skills) (Suprijono, 2016:232).

Berdasarkan ‘21t Century Partnership Learning Framework”, terdapat
beberapa kompetensi dan/atau keahlian yang harus dimiliki oleh Sumber Daya
Manusia (SDM) abad XXI, diantaranya (a) kemampuan berpikir Kkritis dan
pemecahan masalah (Critical-Thinking and Problem Solving Skills), yaitu mampu
berfikir secara kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam konteks pemecahan
masalah; (b) kemampuan mencipta; dan membaharui (Creativity and Innovation
Skills), yaitu mampu mengembangkan kreativitas yang dimilikinya  untuk
menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif (BSNP, 2010:44).

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan inovasi yang memberikan
tantangan baru untuk menghasilkan sumber daya yang mampu mengembangkan
kreativitas, maka siswa perlu dibekali keterampilan dan kemampuan kreativitas,
sesuai dengan kecenderungan keterampilan abad 21. Kreativitas adalah
kemampuan untuk melinat dan memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak

lazim; memadukan informasi yang nampaknya seperti tidak berhubungan dan



mencetuskan solusi-solusi baru atau ide-ide baru, yang menunjukkan kelancaran,
kelenturan, dan orisinalitas dalam berpikir (Munandar, 1999: 243). Hakikat sains
meliputi empat unsur, vyaitu (a) sikap seperti rasa ingin tahu tentang benda,
fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan
masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar; (b) proses
berupa prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; (c) produk berupa
fakta, prinsip, teori, dan hukum; (d) aplikasi berupa penerapan metode ilmiah dan
konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Puti dan Jumadi, 2015:80). Rohman dan
Admoko (2017:323) menyatakan bahwa fisika merupakan bagian dari sains,
pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang berdasarkan penyelidikan sehingga
dapat melatinkan pengetahuan dan cara berfikir peserta didik. Hu dan Adey (dalam
Setyadin, et. al., 2017:57) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan penerapan sains, siswa dituntut untuk dapat mengeksplorasi
kemampuannya, membayangkan berbagai macam cara untuk menemukan solusi,
dan menciptakan kombinasi pengetahuan baru atau teknik pemecahan masalah
baru. Uraian tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara sains dan kreativitas
(Setyadin, et. al., 2017:57). Kreativitas dalam pendidikan sains, disebut sebagali
kreativitas ilmiah (scientific creativity) (Mukhopadhyay dan Sen, 2013:3).
Kreativitas ilmiah adalah kemampuan intelektual yang memproduksi atau
secara potensial menghasilkan produk tertentu yang baru dan memiliki nilai sosial
atau nilai personal, yang dirancang dengan tujuan tertentu, menggunakan informasi
yang diberikan (Hu dan Adey, 2002:392). Penelitian tentang pengembangan tes
kreativitas ilmiah untuk meningkatkan kemampuan kreativitas ilmiah siswa sekolah
menengah yang dilakukan (Astutik, et. al., 2017) hasilnya menunjukkan bahwa tes
kreativitas ilmiah dapat meningkatkan indikator kemampuan Kreativitas ilmiah.
Peningkatan indikator kreativitas ilmiah ditunjukkan dengan kenaikan nilai pre-test
ke post test pada aspek kelancaran, fleksibilitas dan orisinalitas yaitu 39,4 ke 79,8.
Siew, et. al., (2014) dalam penelitiannya tentang pengembangan tes Kreativitas
ilmiah untuk siswa kelas lima dengan menggunakan dua tes Kreativitas ilmiah setara
yaitu bentuk A dan B yang terdiri dari 4 item, hasilnya menunjukkan bahwa item 1

(technical product) dan 2 (science knowledge) dari tes bentuk A, item 1 (technical



product) dan 3 (science phenomena) dari tes bentuk B dapat diterima dalam menilai
kreativitas ilmiah siswa kelas lima. Namun, item 3 (science phenomena) dan 4
(science problem) dari tes bentuk A, item 2 (science knowledge) dan 4 (science
problem) dari tes bentuk B membutuhkan perbaikan lebih lanjut untuk
meningkatkan reliabilitas dan validitasnya. Sementara Arwita (2014) dalam
penelitiannya tentang kreativitas ilmiah dalam pembelajaran biologi, hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar (88,2%) guru biologi di SMA Tebing Tinggi
Kota Sumatera Utara mengatakan bahwa kreativitas ilmiah harus dilatih kepada
siswa melalui pembelajaran. Kendala yang dialami guru berkaitan dengan
pembelajaran dan penilaian kreativitas ilmiah adalah kurangnya informasi ilmiah
yang berkaitan dengan kreativitas itu sendiri yang menghambat persiapan
pengajaran.

Azizah, et. al., (2015:46) menyatakan bahwa fisika merupakan salah satu mata
pelajaran yang cukup sulit. Kesulitan siswa pada mata pelajaran fisika terlihat dari
beberapa materi tertentu, salah satunya yaitu 17 % pada materi Elastisitas dan
Hukum Hooke. Dari hasil angket, 51 % siswa mengatakan bahwa fisika itu sulit
dipahami. Karena sulitnya memahami fisika itulah yang menyebabkan mereka
tidak menyukai pelajaran fisika.

Hasil wawancara dengan guru fisika SMA Negeri Pakusari, didapatkan bahwa
dalam menjawab soal siswa masih terpaku dengan cara yang diajarkan oleh guru di
kelas, tetapi satu sampai dua siswa sudah menggunakan cara lain selain yang
diajarkan oleh guru di kelas. Berdasarkan uraian di atas, guru perlu memberikan
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan Kreativitas ilmiah siswa.
Sebelum menentukan metode dan pendekatan yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan Kreativitas ilmiah siswa, maka perlu diketahui terlebih dahulu
kemampuan kreativitas ilmiah yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, akan dilakukan
penelitian mengenai “Identifikasi Kemampuan Kreativitas Ilmiah (Scientific

Creativity) Siswa SMA Negeri Pakusari Pada Mata Pelajaran Fisika”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dikemukakan oleh peneliti adalah ‘“bagaimana kemampuan
kreativitas ilmiah (scientific creativity) siswa SMA Negeri Pakusari pada mata

pelajaran fisika (elastisitas)?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti, adapun
tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kemampuan kreativitas  ilmiah
(scientific creativity) siswa SMA Negeri Pakusari pada mata pelajaran fisika

(elastisitas).

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. Bagi peneliti, sebagai referensi untuk mendapatkan informasi mengenai
gambaran kemampuan Kreativitas ilmiah (scientific creaifity) siswa pada mata
pelajaran fisika (elastisitas).

b. Bagi siswa, dapat mengetahui sejauh mana kemampuan Kkreativitas ilmiah
(scientific creaifity) siswa pada mata pelajaran fisika (elastisitas).

c. Bagi guru, dapat memberikan informasi kepada guru mengenai kemampuan
kreativitas ilmiah (scientific creaifity) siswa pada mata pelajaran fisika
(elastisitas).

d. Bagi kepala sekolah, dapat memperoleh gambaran mengenai kemampuan
kreativitas ilmiah (scientific creaifity) yang dimliki siswa pada mata pelajaran
fisika (elastisitas) sehingga dapat meningkatkan Kkualitas pembelajaran
khususnya mata pelajaran fisika kedepannya.

e. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan wacana baru dalam memperluas wawasan dan

motivasi untuk melakukan penelitian yang sejenis dan pengembangannya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2011:57). Undang-
undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa ‘“pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”. Sementara Mulyasa (2014:132) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah kegiatan di mana guru melakukan peran-peran tertentu agar
siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan pendidikan  yang diharapkan.
Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai  proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Fisika merupakan salah satu cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari tentang fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan merupakan
suatu proses penemuan serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (Arianti, et. al., 2016:159). Sarojo
(2002:2) menyatakan bahwa “fisika adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan
mempelajari bagian-bagian dari alam dan interaksi antara bagian-bagian tesebut”.
Sementara Subekti (2002:1) menyatakan bahwa fisika sebagai bagian paling dasar
dalam sain banyak berhubungan dengan tingkah laku dan struktur benda di alam
raya. Berdasakan uraian di atas, fisika dapat didefinisikan sebagai salah satu cabang
limu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari tentang fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip, dan bagian-bagian dari alam serta interaksinya.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar untuk

mempelajari fakta, konsep, prinsip dan bagian-bagian dari alam serta interaksinya.



2.2 Kemampuan kreativitas llmiah (Scientific Creativity)

Rhodes (dalam Munandar, 1999:25-26) dalam menganalisis lebih dari 40
definisi tentang kreativitas menyimpulkan bahwa pada umumnya Kreativitas
dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses, dan produk. Kreativitas dapat
pula ditinjau dari kondisi pribadi dan lingkungan yang mendorong (press) individu
ke perilaku kreatif. Rhodes menyebut keempat jenis definisi tentang kreativitas ini
sebagai “Four P’s of Creativity:Person, Process, Press, Product”. Sebagian besar
definisi kreativitas berfokus pada salah satu dari empat P ini atau kombinasinya.
Keempat P ini saling berkaitan: pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses
kreatif, dan dengan dukungan dan dorongan (press) dari lingkungan, menghasilkan
produk kreatif. Kreativitas adalah kemampuan untuk melihat dan memikirkan hal-
hal yang luar biasa, yang tidak lazim; memadukan informasi yang nampaknya
seperti tidak berhubungan dan mencetuskan solusi-solusi baru atau ide-ide baru,
yang menunjukkan kelancaran, kelenturan, dan orisinalitas dalam berpikir
(Munandar, 1999: 243).

Kreativitas  imiah dikembangkan oleh Wheiping Hu, Shanti Theacer’’s
University, China and Philip Adey, King’’s College London, UK (Astutik, et. al.,
2017:13). The three-dimensional Scientific Structure Creativity Model (SSCM)
ditunjukkan pada (Gambar 2.1). Struktur tersebut dirancang sebagai landasan
teoritis untuk mengukur kreativitas ilmiah, penelitian tentang kreativitas ilmiah, dan
pengembangan berbasis kreativitas ilmiah (Hu dan Adey, 2002:391).

technical product Product
science knowledge

science phenomen
science problem

Fluency
Flexibility Trait

Originality

thinking
" imagination
Process

Gambar 2.1 The Scientific Structure Creativity Model (SSCM) (Sumber:Hu dan Adey,
2002)



Kreativitas ilmiah adalah kemampuan dalam mempelajari pengetahuan ilmiah
dan memecahkan masalah ilmiah (Wang dan Yu, 2011:4179). Kreativitas ilmiah
adalah  kemampuan intelektual yang memproduksi atau secara potensial
menghasilkan produk tertentu yang baru dan memiliki nilai sosial atau nilai
personal, yang dirancang dengan tujuan tertentu, menggunakan informasi yang
diberikan. Definisi ini diuraikan dengan seperangkat hipotesis tentang struktur
kreativitas ilmiah:

a. Kreativitas ilmiah berbeda dengan kreativitas yang lain karena berkaitan
dengan eksperimen kreatif ilmiah, penemuan dan pemecahan masalah kreatif
iimiah, dan aktivitas kreatif ilmiah.

b. Kreativitas ilmiah adalah sejenis kemampuan. Struktur kreativitas ilmiah itu
sendiri tidak termasuk faktor non intelektual, walaupun faktor non intelektual
dapat mempengaruhi kreativitas ilmiah.

c. Kreativitas ilmiah bergantung pada pengetahuan dan keterampilan ilmiah.

d. Kreativitas ilmiah berupa kombinasi antara struktur statis dan struktur
perkembangan. Remaja dan dewasa menurut ilmuwan memiliki struktur
mental dasar yang sama dari Kreativitas ilmiah tetapi dewasa lebih
dikembangkan.

e. Kreativitas dan kecerdasan analitis adalah dua faktor yang berbeda dari
kemampuan mental (Hu dan Adey, 2002:391).

Terdapat 24 sel (4 dimensi produk x 3 dimensi sifat X 2 dimensi proses) yang
menjadi komponen penyusun kreativitas ilmiah, setiap sel merupakan perpaduan
dari tiga dimensi penyusun yaitu proses (process), sifat (trait), dan produk
(product). Komponen utama kreativitas ilmiah yang digambarkan oleh The
Scientific Structure Creativity Model (SSCM) disajikan ke dalam tujuh butir soal
berbasis paper and pencil test (Setyadin et al., 2017:58).

Dimensi sifat dalam The Scientific Structure Creativity Model (SSCM)
mencerminkan sifat kepribadian kreatif yang melekat pada semua individu. Tiga
fitur utamanya adalah kelancaran, fleksibilitas dan orisinalitas. Torrance (dalam Hu
dan Adey, 2002:390) menyatakan bahwa kelancaran berarti jumlah ide orisinil yang

dihasilkan. Fleksibilitas adalah kemampuan untuk mengubah taktik, tidak terikat



pada pendekatan yang sering digunakan setelah pendekatan itu tidak efisien lagi.
Orisinalitas diinterpretasikan secara statistik: sebuah jawaban yang jarang terjadi,
yang hanya terjadi sesekali pada populasi tertentu, dianggap ashi. Runco (dalam
Astutik, et. al., 2016:76) menyatakan bahwa meskipun pemikiran divergen tidak
dipertimbangkan identik dengan kemampuan kreatif, namun tetap menjadi
komponen penting dari potensi kreatif.

Dimensi proses dalam The Scientific Structure Creativity Model (SSCM)
mencerminkan  serangkaian kemampuan intelektual seorang individu  untuk
menghasilkan produk kreatif dengan dimensi sifatnya. Dua fitur utamanya adalah
imajinasi kreatif dan pemikiran kreatif. Craft, Sefertzi, dan Smith, et. al., (dalam
Siew, et. al., 2014:112) menyatakan bahwa imajinasi kreatif dikaitkan dengan
penggunaan kemampuan eksploratif yang mengarah pada gagasan baru dan terkait.
Pemikiran kreatif melibatkan pemikiran yang berbeda.

Dimensi produk dalam The Scientific Structure Creativity Model (SSCM)
adalah dalam bentuk produk teknis, pengetahuan ilmiah, pemahaman fenomena
ilmiah, atau pemecahan masalah ilmiah. Produk teknis mengacu pada alat berbasis
sains yang berteknologi dirancang untuk melakukan tugas tertentu dan tunduk pada
inovasi. Pengetahuan ilmiah mengacu pada pengetahuan di bidang sains seperti
Fisika, Biologi, Kimia, Geologi, Teknik, dan lain-lain. Fenomena ilmiah, menurut
definisi adalah fenomena fisik alami yang bisa dijelaskan secara ilmiah. Ini hanya
mengacu pada fenomena yang dapat diamati dan terukur (misalnya angin topan,
pusaran air, gempa bumi). Masalah ilmiah merujuk pada isu-isu yang
membutuhkan pengetahuan ilmiah untuk dipecahkan (Siew, et. al., 2014:112).

Hu dan Adey (2002:394-395) menyajikan tujuh butir indikator tes kreativitas
ilmiah disertai dengan analisis mengenai tujuannya yang terkait dengan The
Scientific Structure Creativity Model (SSCM), vaitu (1) unusual use, (2) real
advance, (3) technical production, (4) science imagination, (5) science problem

solving, (6) creative experimental, dan (7) science product.



Tabel 2.1 Indikator tes kreativitas ilmiah

Indikator Tes

Kreativitas llmiah Tujuan

Mengukur kelancaran (fluency), fleksibilitas
Unusual Use (flexibility) dan orisinalitas  (originality) dalam

menggunakan objek untuk tujuan ilmiah

Mengukur kelancaran (fluency), fleksibilitas
Real Advance (flexibility) dan orisinalitas (originality) dalam tingkat

kepekaan terhadap masalah sains

Mengukur kelancaran (fluency), fleksibilitas
Technical Production (flexibility) dan orisinalitas  (originality) dalam

meningkatkan produk teknis

Mengukur kelancaran (fluency), fleksibilitas

Science Imagination (flexibility) dan orisinalitas  (originality) dalam
imajinasi ilmiah

Science Problem Mengukur fleksibilitas  (flexibility) dan orisinalitas

Solving (originality) dalam menyelesaikan permasalahan sains

Mengukur fleksibilitas  (flexibility) dan orisinalitas
(originality) dalam kemampuan eksperimen kreatif
Mengukur fleksibilitas  (flexibility) dan orisinalitas
(originality) dalam mendesain produk sains

Hu dan Adey (2002:394-395).

Creative Eksperimental

Science Product

Astutik, et. al. (2017:14) mengembangkan tes kreativitas dari Hu dan Adey
(2010) dengan enam indikator tes kreativitas meliputi: (1) unusual use (UU), (2)
technical production (TP), (3) hypothesizing (H) (4) science problem solving (SPS),
(5) creative experimental (CE), dan (6) science product (SP). Penyelesaian enam
indikator kreativitas ilmiah ini yang akan menunjukkan kemampuan siswa di dalam
hal kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility) dan orisinalitas (originality)
didalam kreativitas ilmiah. Masing-masing indikator dirancang dengan tujuan
tertentu untuk mendapatkan gambaran penguasaan siswa terhadap kemampuan
kreativitas ilmiah.

Dalam penelitian ini menggunakan tujuh butir indikator tes kreativitas ilmiah,
yaitu (1) unusual use (UU), (2) technical production (TP), (3) real advance (RA),
(4) science imagination (SI), (5) science problem solving (SPS), (6) creative

experimental (CE), dan (7) science product (SP).
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2.3 Mata Pelajaran Fisika

Kata fisika berasal dari istilah Yunani yang berarti alam. Fisika merupakan
suatu ilmu yang ditujukan untuk mempelajari semua gejala alam. Fisika adalah
suatu ilmu yang tujuannya mempelajari komponen materi dan antar-aksi
diantaranya (Alonso dan Finn, 1994 :2). Sementara Sears, et. al., (1993:2)
menyatakan bahwa ilmu fisika adalah suatu telaah empiris. Segala sesuatu tentang
dunia fisika dan prinsip-prinsip yang mengatur perilakunya telah dipelajari melalui
pengamatan-pengamatan terhadap gejala-gejala alam. Sedangkan hakikat fisika
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian
proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai
produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip,
dan teori yang berlaku secara universal (Trianto, 2011:137-138).

Berdasarkan uraian di atas, fisika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari gejala-gejala alam melalui proses ilmiah dan terwujud sebagai produk
ilmiah berupa konsep, prinsip, teori serta aplikasinya.

Materi fisika yang dipelajari pada jenjang SMA berbasis fenomena fisika
dengan pendekatan kuantitatif. Salah satu materi fisika dalam ruang lingkup mata
pelajaran fisika pada jenjang SMA vyaitu elastisitas yang terdapat pada kelas XI

semester ganjil (Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2016: 7-8).

2.4 Elastisitas
2.4.1 Elastisitas Zat Padat

Sifat elastisitas (kelenturan) zat padat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
elastik dan tidak elastik. Benda padat disebut elastik bila benda itu dapat kembali
ke bentuk semula ketika gaya yang semula bekerja pada benda itu sudah tidak
bekerja lagi. Adapun benda disebut tidak elastik bila tidak memenuhi syarat untuk
disebut benda elastik. Di sekitar anda biasa dijumpai beragam contoh benda padat
elastik, misalnya pegas, karet, senar, dan kawat. Dijumpai pula contoh benda tidak

elastik, misalnya lidi dan plastik.
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Secara umum, benda bersifat elastik berlaku pada kawasan regangan yang
terbatas. Ini artinya pada regangan kecil masih termasuk benda elastik, tetapi tidak
demikian pada regangan besar (Jati, 2013 :179-180).

a. Modulus Young

Jika kita membandingkan beberapa tongkat yang terbuat dari material
sama namun dengan panjang dan luas penampang melintang yang berbeda-beda,
dapat diketahui bahwa untuk gaya eksternal yang sama besar, besar regangan
adalah berbanding lurus dengan panjang asli benda dan berbading terbalik dengan
luas penampang melintangnya. Semakin panjang benda yang bersangkutan,
semakin besar pula perubahan panjangnya untuk gaya yang sama besar; dan
semakin tebal benda tersebut, semakin kecil perubahan panjangnya untuk gaya

yang sama besar.

_1F
AL = 2oy st (2.1)

Dengan :
£, =panjang asli benda
A =luas penampang melintang
A+¢ = perubahan panjang akibat bekerjanya gaya eksternal F
E = Konstanta proporsionalitas yang dinamakan modulus elastisitas, atau modulus
Young
b. Tegangan dan Regangan

Dari Pers. 2.1, dapat diketahui bahwa perubahan panjang sebuah benda
berbanding lurus dengan hasil kali panjang benda itu, €,, dan gaya per satuan luas,
F/A, yang dikerahkan pada benda tersebut. Adalah praktik yang lazim untuk

mendefinisikan gaya per satuan luas ini sebagai tegangan mekanik (stress):

_gaya _ F

luas A

satuannya dalam sistem Sl adalah N/m?. Selain itu, regangan (strain) didefinisikan

Tegangan (mekanik)

sebagai rasio perubahan panjang terhadap panjang asli benda:

regangan = perubahan panjang — ﬁ,

panjang asli 4o
dan merupakan sebuah besaran tak berdimensi (tanpa satuan). Regangan dengan

demikian adalah perubahan fraksional pada panjang benda, dan merupakan ukuran
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seberapa besar benda telah mengalami deformasi. Tegangan diterapkan pada benda
oleh pelaku eksternal, sedangkan regangan merupakan respons material terhadap

tegangan. Pers. 2 dapat dituliskan sebagai:

Atau E = 24 —fo8anean Giancoli, 2014 : 302-305).
At/E regangan

2.4.2 Gaya Pegas

Pegas termasuk benda elastik, bila diberi tegangan menjadi teregang. Di
daerah elastisitasnya dipenuhilah hukum Hooke. Hukum ini menyatakan bahwa
“Pertambahan panjang sebuah benda adalah sebanding dengan besarnya gaya
yvang bekerja pada pegas itu”’.

Jika pertambahan panjang (regangan) pegas x dan gaya yang bekerja pada
pegas (gaya balik) F, pada tetapan pegas K, dipenuhi:

Nilai k bergantung pada jenis bahan yang digunakan, diameter logam
pembuat pegas, dan diameter spiral dari pegas.

Pegas yang meregang dapat disebabkan oleh tarikan di kedua ujungnya atau
tarikan di salah satu ujung pegas, sedangkan ujung yang lain diklem. Berhubung F
selalu menuju ke titik setimbangnya, maka regangan pegas dapat dimaknai pula
berupa rapatan. Adanya rapatan ini menyebabkan panjang pegas lebih pendek dari
panjang pegas pada keadaan setimbang.

Elastisitas pegas bersifat terbatas, artinya bila pegas meregang sampai dengan
diluar batas elastisitasnya, hubungan F terhadap x menjadi tidak linier lagi,
sehingga hukum Hooke tidak berlaku. Selain itu, dapat terjadi pula peristiwva
panjang pegas setimbangnya tidak sama dengan panjang setimbang ketika pegas
belum digunakan. Ketika pegas belum mencapai titk E, maka hubungan antara
gaya balik (F) dengan regangan (x) masih lurus (linier) sehingga setelah meregang,
pegas dapat kembali ke keadaan semula. Namun, bila regangan telah melampaui
batas (titik E), hubungan itu sudah tidak lurus, melainkan melengkung. Jika kondisi

itu tercapai, panjang pegas setimbangnya berbeda dengan ketika pegas belum diberi
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beban. Titik E disebut titik limit elastisitas yang dimaknai sebagai batas nilai
regangan di mana sifat elastisitas benda elastik masih sesuai dengan hukum Hooke
(Jati, 2013 :181-182).

2.4.3 Susunan pegas seri-paralel
a. Pegas seri

WA AR A

ks

k;

Gambar 2.2 Susunan pegas seri (Sumber:Fisika SMA Marsudirini -WordPress.com)

Jika dua pegas dengan konstanta pegas k, + k, disusun secara seri, maka

pegas-pegas tersebut dapat digantikan dengan sebuah pegas yang memiliki

konstanta
1 1 1
T o b o 2.4
ktotal kl kz ( )

b. Pegas paralel

k1 k2

Gambar 2.3 Susunan pegas paralel (sumber:halim-hj.blogspot.com)

Jika dua pegas dengan konstanta k, + k, disusun secara paralel, atau
susunan dua pegas secara seri tetapi terpisahkan massa maka pegas-pegas tersebut
dapat digantikan dengan sebuah pegas yang memiliki konstanta

Riorar = K1 & Kg o (2.5)
(Tung, 2005:101).


https://fisikamarsud.wordpress.com/2012/08/08/114/
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjCmKngqOLWAhVKyrwKHX4bDxYQjB0IBg&url=http%3A%2F%2Fhalim-hj.blogspot.com%2F2014%2F01%2FPegas.html&psig=AOvVaw0y_cNQ9pVFqewdCNdB6TTy&ust=1507596403904189

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
(descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan
atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat
populasi tertentu. Dengan kata lain pada penelitian deskriptif, peneliti bermaksud
untuk menggambarkan suatu gejala (fenomena), atau sifat tertentu; tidak untuk
mencari atau menerangkan keterkaitan antarvariabel. Penelitian deskriptif hanya
menggambarkan apa adanya (Sanjaya 2013:59). Sukardi (2003) menyatakan bahwa
penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama untuk
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang
diteliti secara tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan kreativitas ilmiah
(Scientific Creativity) siswa SMA Negeri Pakusari pada mata pelajaran fisika

(elastisitas).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan untuk
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung, yang mana tempat
penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga pendidikan dalam satu
kawasan (Sukardi, 2003: 53). Tempat yang digunakan dalam penelitian yaitu SMA
Negeri Pakusari. Tempat atau daerah penelitian ditentukan dengan menggunakan
metode purposive sample, yaitu menentukan daerah penelitian yang dilakukan
karena beberapa pertimbangan. Pertimbangannya antara lain keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya sehingga tidak bisa mengambil sampel yang besar dan jauh
(Arikunto, 2006:140). Adapun pertimbangan lain dalam penelitian ini adalah
a. Kesediaan SMA Negeri Pakusari untuk dijadikan tempat penelitian.
b. Sekolah tersebut memiliki latar belakang atau kriteria yang telah disebutkan

oleh peneliti sehingga dapat dilakukan penelitian.
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c. Sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013.
d. Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian mengenai identifikasi
kemampuan kreativitas ilmiah pada mata pelajaran fisika (elastisitas).
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang yang digunakan sebagai tempat
data untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan (Arikunto, 2016:
88). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI-MIPA 3, XI-MIPA 4 dan XI-MIPA
5 di SMA Negeri Pakusari yang sudah pernah mempelajari mata pelajaran fisika

(elastisitas).

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional digunakan agar tidak terjadi perbedaan persepsi dan salah
penafsiran dalam penelitian. Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam
penelitian ini adalah:

a. ldentifikasi adalah kegiatan mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti,
mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari kebutuhan lapangan.
Identifikasi kemampuan Kkreativitas ilmiah pada mata pelajaran fisika
(elastisitas) merupakan kegiatan mengumpulkan data dan informasi terhadap
kemampuan kreativitas ilmiah siswa yang telah mempelajari mata pelajaran
fisika (elastisitas).

b. Kemampuan kreativitas llmiah (Scientific Creativity) adalah kemampuan
intelektual yang memproduksi atau secara potensial menghasilkan produk
tertentu yang baru dan memiliki nilai sosial atau nilai personal, yang dirancang
dengan tujuan tertentu, menggunakan informasi yang diberikan. Indikator tes
kreativitas ilmiah yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu (1) unusual use
(UU), (2) technical production (TP), (3) real advance (RA), (4) science
imagination (SI), (5) science problem solving (SPS), (6) creative experimental
(CE), dan (7) science product (SP).
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c. Mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang mempelajari gejala-gejala alam
melalui proses ilmiah dan terwujud sebagai produk ilmiah berupa konsep,
prinsip, teori serta aplikasinya.

d. Materi elastisitas adalah salah satu materi dalam mata pelajaran fisika jenjang
SMA vyang terdapat pada kelas XI semester ganjil. Materi elastisitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu modulus Young, tegangan, regangan, gaya

pegas, dan susunan pegas seri-paralel.

3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Kegiatan pendahuluan
Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan
daerah penelitian dengan metode purposive sampling area, membuat surat izin
penelitian, dan berkoordinasi dengan guru mata pelajaran fisika pada tempat
penelitian untuk menentukan jadwal penelitian.
b. Menyiapkan instrumen tes
Instrumen pada penelitian ini adalah soal tes. Soal tes mata pelajaran fisika
(elastisitas) yang digunakan dalam penelitian ini dua soal diadaptasi dari (Putri
dan Jatmiko, 2016) dan dimodifikasi dari (Hu dan Adey, 2002); satu soal
diadaptasi dari (Fatmawati dan Prabowo, 2016) dan dimodifikasi dari (Hu dan
Adey, 2002); serta empat soal dimodifikasi dari (Hu dan Adey, 2002)
berdasarkan aspek kemampuan kreativitas ilmiah yang digambarkan oleh The
Scientific Structure Creativity Model (SSCM), disajikan ke dalam tujuh butir
soal uraian.
c. Mengumpulkan data
Pengumpulan data dilakukan dengan melaksanakan tes kemampuan

kreativitas ilmiah (Scientific Creativity) pada mata pelajaran fisika (elastisitas).
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d. Menganalisis data

e.

Pada tahap ini hasil jawaban siswa diberikan penilaian sesuai dengan
kriteria penskoran yang telah ditetapkan. Kemudian dianalisis untuk
mengetahui kemampuan kreativitas ilmiah (Scientific Creativity) siswa pada
mata pelajaran fisika (elastisitas).

Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya.

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

\4

Kegiatan pendahuluan

v

Menyiapkan instrumen tes

Keterangan :

\ 4

Mengumpulkan data O : Kegiatan awal dan akhir

v : Kegiatan penelitian

Menganalisis data

: Alur kegiatan
\ 4

Kesimpulan

v
Selesai

Gambar 3.1 Prosedur peneitian
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Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitian (Arikunto, 2002:136). Adapun beberapa metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

3.7

Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, dan kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2002:127). Tes
kemampuan kreativitas ilmiah (Scientific Creativity) digunakan untuk
mengetahui kemampuan kreativitas ilmiah (Scientific Creativity) siswa pada
mata pelajaran fisika (elastisitas). Tes yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tujuh butir soal uraian yang dikerjakan dalam waktu 45 menit. Untuk soal
nomor 1 sampai 5 dikerjakan dalam waktu 3 menit, sementara soal nomor 6
dikerjakan dalam waktu 10 menit dan soal nomor 7 dikerjakan dalam waktu 20
menit. Pembatasan waktu untuk masing-masing soal disesuaikan dengan
bentuk petanyaan. Pembatasan waktu tersebut dimaksudkan untuk memberi
kesempatan pada siswa dalam kreativitas. Dengan demikian kemampuan
kreativitas siswa lebih mudah diukur, karena pada saat yang sama hasil yang
diharapkan akan dimaksimalkan (Astutik et al., 2017:3971).
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2002:206). Dokumentasi digunakan
sebagai bukti tertulis agar penelitian berjalan sesuai apa yang diharapkan. Data
yang akan diambil pada penelitian ini antara lain: (a) daftar nama siswa yang

menjadi subjek penelitian, (b) foto pelaksanaan penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hasilnya lebih baik, dalam

arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto,
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2002:136). Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes
mata pelajaran fisika (elastisitas) dengan dua soal diadaptasi dari (Putri dan
Jatmiko, 2016) dan dimodifikasi dari (Hu dan Adey, 2002); satu soal diadaptasi dari
(Fatmawati dan Prabowo, 2016) dan dimodifikasi dari (Hu dan Adey, 2002); serta
empat soal dimodifikasi dari (Hu dan Adey, 2002) berdasarkan aspek kemampuan
kreativitas ilmiah yang digambarkan oleh The Scientific Structure Creativity Model
(SSCM), disajikan ke dalam tujuh butir soal uraian. Tujuh butir indikator tes
kreativitas ilmiah yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu (1) unusual use
(UU), (2) technical production (TP), (3) real advance (RA), (4) science
imagination (Sl), (5) science problem solving (SPS), (6) creative experimental
(CE), dan (7) science product (SP).

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data kemampuan kreativitas ilmiah adalah analisis data deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kemampuan kreativitas ilmiah siswa diperoleh
berdasarkan skor jawaban siswa terhadap tes kemampuan kreativitas ilmiah. Skor
tersebut diberikan berdasarkan rubrik penskoran yang terdapat pada Lampiran 5.
Data hasil analisis tes kemampuan kreativitas ilmiah diperoleh dengan cara merata-
ratakan skor hasil tes berdasarkan setiap aspek (fluency, flexibility, dan originality)
pada indikator dalam tes kemampuan kreativitas ilmiah, dan berdasarkan setiap
indikator dalam tes kemampuan kreativitas ilmiah.

Selanjutnya akan dikelompokkan menjadi 3 kategori sesuai dengan pedoman
berikut:

Tabel 3.1 Kategori kemampuan kreativitas ilmiah

Interval Kategori
M+ 1SD <X Tinggi
M-1SD <X<M+ 1SD Sedang
X<M-1SD Rendah
Keterangan :
M = Mean

SD = Standar Deviasi (Azwar, 2012).
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Untuk mencari mean dan standar deviasi menggunakan SPSS 23 dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memasukkan data pada spss

b. Klik Analyze — Descriptive Statistics — Frequencies
13 Ureiedd [DaaSen] - 60 55 Satitics Dt e

Eile Edit Miew Data Transform  Analyze Direct Marketing Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help

EY PN BEEE-N 4 ag
P = b -é u]-ﬂ
i Descriptive Statistics 4 Frequencies =
| | Custom Tables b [E] Descriptives...

[ w | RA | Compare Means 3 A, Explore [ [ var [ wvar | var |
1 333 2,33 General Linear Model r = ;msstabs 0
2 3.33 233 Generalized Linear Models 3 ;URFAn - 0
alysis
3 3.33 3.00 Mixed Models 3 v 0
4 3.33 3.00 Correlate [ Batlo 0
5 233 233 Regression b P-P Plots. 0
6 3,33 3,33 P — » |EaaPiots 0
U 3.33 3.3 Neural Networks 4 T T
8 233 3.33 1,50 1,00
Classify 3
9 3.33 233 2,50 2,00
Dimension Reduction 3
10 3.33 333 seal 5 1,50 1,00
11 267 3,00 =6 _ , 3,00 1,00
= 213 2.00 Nonparametric Tests 300 00
13 3.00 200 FEEEEALTE " 250 1,00
14 233 333 | Sumal ' 1,50 2,50
15 333 257 Multiple Respanse [ 1,50 1,00
16 233 233 | Missing Value Analysis... 1,50 1,00
17 2,33 233 Multiple Imputation [ 2,60 &0
18 2.33 3.00 Complex Samples [ 1,50 1,00
19 3,33 3.00 |E simulation.. 2,50 150
20 333 2,67 Quality Control > 3,00 2,50
21 267 267 | g roc cune 2,50 1,50
22 2.33 3,00 Spatial and Temporal Modeling...  * 1,50 1,00
23 233 233 oo o ToT 2,50 00
24 2 2 nn 2 100 2 &0 nn
F]
—

Data View Variable View

c. Setelah muncul kotak Frequencies, masukkan semua variabel ke kotak

Variable(s). Klik Statistic. Akan muncul Percentile Values, Central

Tendency, Dispersion, dan Distribution.
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File  Edit Vew Data

Iransform  Analyze — Direct Marketing

Graphs  Utiities  Add-gns  Window  Help

=

HE e~ BL0B H &N BOF 19

Data View Variable View

uu RA TP sl SPS CE SP war var var var ar var var

1 33 a1 TR 133 100 &0 400
2 bS] 2 Frequencies |2 | 43 Frequencies: Statistics [
3 333 I
= I3 Variable(s). s Percentile Values Central Tendency

: &uw = H| | quaries ¥/ Mean
5 233 o Charts — —
. i ‘;5:“: H| & cutpoints for. squal groups | | [¥ Median

2 £ H| | O percentile(s): [+ mode
7 33 -
- e # | | & sps il ¥ sum

g & CE Bootstrap... | | |
; o e
10 33
1 267
12 233 I [l ] Values are group midpoints
13 3,00 -
— e E— —
15 333 267 333 3.00 700 150 700 4 Std. deviaion (¥ i
16 233 233 333 233 1.00 150 1.00 O yariance ¥ : 5] Kurosis
7 233 233 233 2,33 200 2,50 50 e LsEmeE
18 233 3.00 333 333 200 150 1,00
19 33 3,00 3,00 2,33 1,00 2,50 1.50
20 333 267 3,00 333 1.00 3,00 2,50
21 267 2,67 333 2,67 1,00 250 150
22 233 3.00 333 267 150 150 1.00
23 233 233 333 233 1.00 250 00
214 7 2 2 nn 2 100 260 nn

L_

d. Pada bagian Central Tendency, centang Mean, Median, Mode, dan Sum.

e. Pada bagian Dispersion, centang Std. Deviation, Minimum dan Maximum.

f. Klik Continue, kemudian OK

g. Maka akan keluar Output seperti gambar berikut:

Frequencies
Statistics

uu RA TP 8l SPS CE SP
M valid 100 100 100 100 100 100 100
Missing ] 0 ] 0 ] ] ]
28433 | 25600 | 30467 [ 27533 | 1,1250 | 11,6750 | 1,7800
=|| Median 33333 | 26667 | 33333 | 26667 | 1,0000 | 1,5000 | 1,5000
Mode 333 233 333 333 1,00 250 250
56349 | 52519 | 41848 | 55580 | 64891 | 983056 | 1.06676
Minirmum 1,33 1,33 1,67 67 00 .00 .00
Maximum 3,33 3,33 333 3,33 2,00 3,50 4,00
Sum 284,33 | 256,00 | 30467 | 27533 | 112,50 | 167,50 | 178,00




BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai kemampuan
kreativitas ilmiah siswa kelas X1 SMA Negeri Pakusari pada mata pelajaran fisika
materi elastisitas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kreativitas ilmiah siswa
SMA Negeri Pakusari secara keseluruhan ditunjukkan oleh rata-rata skor pada
setiap indikator kreativitas ilmiah. Pada indikator unusual use mendapatkan rata-
rata 2,84, pada indikator real advance mendapatkan rata-rata 2,56, pada indikator
technical production mendapatkan rata-rata 3,05, pada indikator science
imagination mendapatkan rata-rata 2,75, pada indikator science problem solving
mendapatkan rata-rata 1,13, pada indikator creative experimental mendapatkan
rata-rata 1,68, dan pada indikator science product mendapatkan rata-rata 1,78.

Dimana rata-rata skor pada setiap indikator tersebut berada pada kategori sedang.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti perlu memberikan saran sebagai

berikut :

1. Didasarkan dari hasil penelitian disarankan bagi guru untuk dapat mengajarkan
soal-soal permasalahan fisika khususnya materi elastisitas yang disesuaikan
dengan tingkat kematangan siswa dengan menggunakan lebih dari satu cara
penyelesaian sehingga dapat meningkatkan aspek flexibility siswa.

2. Didasarkan dari hasil penelitian disarankan juga bagi siswa untuk dapat
memahami materi yang telah diajarkan, memahami soal yang diberikan, serta
tidak terpaku pada satu cara yang sering digunakan dalam menyelesaikan soal-

soal permasalahan fisika khususnya pada materi elastisitas.
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LAMPIRAN 2. KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KREATIVITAS ILMIAH

Mata Pelajaran  : Fisika

Satuan Pendidikan: SMA

Kelas/Semester  : Xl/Ganjil

Materi Pokok . Elastisitas

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu 11 X45

Kompetensi Inti

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prose-dural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah.
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Indikator

Kompetensi ) . No
Dasar Indikator Soal Kreativitas Aspek Rumusan Soal Soal
IImiah
3.3 Menganalisis | 3.3.1 Unusual Use | 1. Fluency Tolong tuliskan Sebanyak mungkin manfaat
sifat  elastisitas | Menyebutkan (UL) . Flexibility | pegas dalam kehidupan sehari-hari ! Misalnya,
bahan dalam | penerapan sifat . Originality | pegas pada spring bed (kasur pegas). L
kehidupan elastisitas bahan Modifikasi dari (Hu dan Adey, 2002)
sehari-hari dalam kehidupan
sehari-hari
3.3.2 Science Product | 1. Flexibility | Tolong desain sistem suspensi pada sepeda
Menggambarkan | (SP) . Originality | motor. Gambarlah, tunjukkan nama dan fungsi
dan menguraikan dari masing-masing bagiannya !
fungsi sistem Modifikasi dari (Hu dan Adey, 2002) !
suspensi pada
sepeda motor
3.3.3 Science Problem | 1. Flexibility | Harap gunakan sebanyak mungkin metode
Menentukan Solving (SPS) . Originality | yang anda bisa untuk menentukan [, logam .
keterkaitan setelah terjadi penambahan beban sebesar 500

hubungan antara

N dengan modulus Young sebesar 2 X
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tegangan dan
regangan dengan

modulus Young

101° N /m? , luas penampang sebesar 25 mm?
dan bertambahnya panjang sebesar 2 cm.
Adaptasi dari (Putri dan Jatmiko, 2016);
Modifikasi dari (Hu dan Adey, 2002)

3.34 Real  Advance | 1. Fluency Jika sebuah pegas digantungkan pada sebuah
Menganalisis (RA) 2. Flexibility | lift dan pada ujung bebasnya digantungkan
hukum  Hooke 3. Originality | beban, apabila lift bergerak ke bawah,
dalam kehidupan pertanyaan ilmiah apa yang ingin anda teliti ?
sehari-hari Tolong tuliskan sebanyak mungkin ! Misalnya,
Apa yang terjadi pada pegas jika pada ujung
bebasnya digantungkan beban ?.
Adaptasi dari (Putri dan Jatmiko, 2016);
Modifikasi dari (Hu dan Adey, 2002)
3.3.6 Creative 1. Flexibility | Ada tiga buah pegas identik yang disusun
Menganalisis Eksperimental 2. Originality | dengan tiga susunan pegas yang berbeda.

karakteristik
susunan  pegas

seri dan paralel

(CE)

Susunan pegas 1 merupakan susunan seri
pegas, yang ke 2 adalah paralel, dan yang ke 3
adalah dua pegas disusun seri kemudian

disusun paralel dengan sebuah pegas.
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Bagaimana anda bisa menguji sistem susunan
pegas mana yang lebih elastis ? Tolong
tuliskan sebanyak mungkin metode yang anda
bisa !

Adaptasi dari (Fatmawati dan Prabowo, 2016);
Modifikasi dari (Hu dan Adey, 2002)

3.3.7
Menganalisis
penggunaan
pegas pada
sistem  suspensi
kendaraan

bermotor

Technical
Production (TP)

. Fluency
. Flexibility
. Originality

Tolong pikirkan sebanyak mungkin perbaikan
yang anda bisa untuk mobil biasa,
membuatnya lebih menarik, lebih bermanfaat
dan lebih indah ! Misalnya, membuat ban yang
reflektif sehingga terlihat dalam kegelapan.
Modifikasi dari (Hu dan Adey, 2002)

Science

Imagination (SI)

. Fluency
. Flexibility
. Originality

Misalkan tidak ada pegas pada sistem suspensi
sepeda motor, jelaskan apa yang terjadi ?
Misalnya, penumpang akan merasa kesakitan
saat melewati jalan yang tidak rata.
Modifikasi dari (Hu dan Adey, 2002)

19
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LAMPIRAN 3. SOAL TES KEMAMPUAN KREATIVITAS ILMIAH

Sekolah : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Materi . Elastisitas
Kelas : X1

Waktu : 1 X 45 menit
PETUNJUK PENGERJAAN

1.

6.

a. Banyaknya jawaban yang dapat anda berikan

Tulislah nama Anda, kelas, nomer absen dan sekolah Anda pada lembar
jawaban yang tersedia.

Bacalah dan pahami setiap soal beserta petunjuk pengerjaan

Kerjakan soal pada lembar jawaban yang sudah dituliskan nama, kelas, nomer
absen dan sekolah.

Setelah pekerjaan selesai dan masih ada waktu, periksa kembali pekerjaan
Anda.

Lembar soal dikumpulkan kembali beserta lembar jawaban yang telah Anda
kerjakan.

Penilaian akan didasarkan pada:

b. Banyaknya cara penyelesaian yang berbeda yang dapat anda berikan

Keunikan dalam menyelesaikan soal (berbeda dengan yang lain)

SELAMAT MENGERJAKAN!
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4 : )

Nama

Kelas

No. Absen

Sekolah :
- /
KERJAKAN SOAL DI BAWAH INI DENGAN BENAR DAN SESUAI
DENGAN PETUNJUKNYA!

1. Tolong tuliskan sebanyak mungkin manfaat pegas dalam kehidupan sehari-hari!
Misalnya, pegas pada spring bed (kasur pegas).

Petunjuk pengerjaan :

- Kerjakan dalam waktu 3 menit

- Kerjakan dengan menggunakan sebanyak mungkin cara yang berbeda untuk

menuliskan manfaat pegas

- Keunikan dalam menyelesaikan soal akan dinilai

Jawaban :
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2. Jika sebuah pegas digantungkan pada sebuah lift dan pada ujung bebasnya
digantungkan beban, apabila lift bergerak ke bawah, pertanyaan ilmiah apa
yang ingin anda teliti ? Tolong tuliskan sebanyak mungkin ! Misalnya, Apa
yang terjadi pada pegas jika pada ujung bebasnya digantungkan beban ?.

Petunjuk pengerjaan :

- Kerjakan dalam waktu 3 menit

- Kerjakan dengan menggunakan sebanyak mungkin cara yang berbeda untuk
menuliskan pertanyaan ilmiah

- Keunikan dalam menyelesaikan soal akan dinilai

Jawaban :
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3. Tolong pikirkan sebanyak mungkin perbaikan yang anda bisa untuk mobil
biasa, membuatnya lebih menarik, lebih bermanfaat dan lebih indah !
Misalnya, membuat ban yang reflektif sehingga terlihat dalam kegelapan.

Petunjuk pengerjaan :

- Kerjakan dalam waktu 3 menit

- Kerjakan dengan menggunakan sebanyak mungkin cara yang berbeda

- Keunikan dalam menyelesaikan soal akan dinilai

Jawaban :
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4. Misalkan tidak ada pegas pada sistem suspensi sepeda motor, jelaskan apa yang
terjadi ? Misalnya, penumpang akan merasa kesakitan saat melewati jalan yang
tidak rata.

Petunjuk pengerjaan :

- Kerjakan dalam waktu 3 menit

- Kerjakan dengan menggunakan sebanyak mungkin cara yang berbeda

- Keunikan dalam menyelesaikan soal akan dinilai

Jawaban :
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5. Harap gunakan sebanyak mungkin metode yang anda bisa untuk menentukan

laxnir 10gam setelah terjadi penambahan beban sebesar 500 N dengan modulus
Young sebesar 2 x 10'° N/m?, luas penampang sebesar 25 mm? dan

bertambahnya panjang sebesar 2 cm.

Petunjuk pengerjaan :

Kerjakan dalam waktu 3 menit

Kerjakan dengan menggunakan sebanyak mungkin cara yang berbeda untuk
menentukan I ;i logam

Pastikan cara satu dengan cara lainnya hasilnya sama

Gunakan logika, gambar atau grafik, serta pilih cara yang paling kreatif

Keunikan dalam menyelesaikan soal akan dinilai

Jawaban :
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6. Ada tiga buah pegas identik yang disusun dengan tiga susunan pegas yang
berbeda. Susunan pegas 1 merupakan susunan seri pegas, yang ke 2 adalah
paralel, dan yang ke 3 adalah dua pegas disusun seri kemudian disusun paralel
dengan sebuah pegas. Bagaimana anda bisa menguji sistem susunan pegas
mana yang lebih elastis ? Tolong tuliskan sebanyak mungkin metode yang anda
bisa !

Petunjuk pengerjaan :

- Kerjakan dalam waktu 10 menit

- Kerjakan dengan menggunakan sebanyak mungkin cara yang berbeda

- Gunakan logika, gambar atau grafik, serta pilih cara yang paling kreatif

- Keunikan dalam menyelesaikan soal akan dinilai

Jawaban :
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7. Tolong desain sistem suspensi pada sepeda motor. Gambarlah, tunjukkan nama
dan fungsi dari masing-masing bagiannya !

Petunjuk pengerjaan :

- Kerjakan dalam waktu 20 menit

- Keunikan dalam menyelesaikan soal akan dinilai

Jawaban :




LAMPIRAN 4. ALTERNATIF JAWABAN

No. Soal Alternatif Jawaban Skor Maksimal
Tolong tuliskan Sebanyak mungkin | Kemungkinan 1 Fluency : 4
manfaat pegas dalam kehidupan sehari- | 1) Pegas pada sofa Flexibility : 4
hari ! Misalnya, pegas pada spring bed | 2) Pegas pada tombol kompor gas Originality : 2
(kasur pegas). Kemungkinan 2 Total : 10

1 1) Pegas pada shock breaker

2) Pegas pada lift

Kemungkinan 3

1) Pegas untuk dongkrak sepeda motor

2) Konstruksi dari perkakas
Jika sebuah pegas digantungkan pada | Kemungkinan 1 Fluency : 4
sebuah lift dan pada ujung bebasnya | 1) Bagaimana bentuk pegas saat setelah ujung bebasnya | Flexibility : 4

) digantungkan  beban, apabila lift digantungkan beban ? Originality : 2

bergerak ke bawah, pertanyaan ilmiah | 2) Apakah pegas akan bertambah panjang ? Total : 10

apa yang ingin anda teliti ? Tolong

tuliskan sebanyak mungkin ! Misalnya,

3) Mengapa pegas bertambah panjang ?
4) Bagaimana gaya yang bekerja pada pegas ?

0.



Apa yang terjadi pada pegas jika pada
ujung bebasnya digantungkan beban ?.

Kemungkinan 2

1) Apa yang terjadi pada lift jika beban pada ujung bebas pegas
diambil kembali ?

2) Apa yang terjadi pada lift jika pegas terus-menerus diberi
tambahan beban ?

Kemungkinan 3

Apakah berat beban mempengaruhi kecepatan lift ?

Tolong pikirkan sebanyak mungkin
perbaikan yang anda bisa untuk mobil
biasa, membuatnya lebih menarik, lebih
bermanfaat dan lebih indah ! Misalnya,
membuat ban yang reflektif sehingga

terlihat dalam kegelapan.

Kemungkinan 1
1) Membuat kursi yang dapat dihangatkan sehingga
pengemudi maupun penumpangya duduk lebih nyaman.
2) Memasang pedoman arah dan peta sehingga dapat
menunjukkan berbagai lokasi, seperti restoran, pom bensin,

dam lain-lain.

Kemungkinan 2
1) Menggunakan mesin yang ramah lingkungan sehingga

mempengaruhi jumlah pemakaian bahan bakar.

Fluency : 4
Flexibility : 4
Originality : 2
Total : 10
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2) Menggunakan sistem suspensi yang kuat sehingga semakin
sedikit getaran yang merambat keseluruh area kendaraan

dan menambah kenyamanan penumpang.

Kemungkinan 3
Memasang lampu led pada pintu mobil sehingga pintu lebih

menarik.

Misalkan tidak ada pegas pada sistem
suspensi sepeda motor, jelaskan apa
yang terjadi ? Misalnya, penumpang
akan merasa kesakitan saat melewati

jalan yang tidak rata.

Kemungkinan 1

Pegas merupakan salah satu komponen dari sistem suspensi,
jika tidak ada pegas, sistem suspensi tidak berfungsi secara
maksimal maka getaran dari roda akibat jalan yang tidak rata

akan merambat keseluruh bagian motor.

Kemungkinan 2

Dapat mengakibatkan rusaknya bagian kendaraan ataupun
bagian kendaraan terlepas dari kedudukannya akibat suspensi
tidak bekerja dengan baik yang dapat mengganggu
kenyamanan, pengendalian, dan stabilitas kendaraan saat

digunakan.

Fluency : 4
Flexibility : 4
Originality : 2
Total : 10
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Kemungkinan 3

Jika tidak ada pegas pada kendaraan bermotor maka akan
mengurangi kestabilan dari kendaraan bermotor ketika sedang
bermanuver, seperti berbelok dan juga melaju dengan

kecepatan tinggi.

Harap gunakan sebanyak mungkin
metode yang anda bisa untuk
menentukan [, logam setelah terjadi
penambahan beban sebesar 500 N
dengan modulus Young sebesar 2 X
101° N/m? , luas penampang sebesar 25
mm? dan bertambahnya panjang sebesar

2cm.

Kemungkinan 1
Diketahui : A = 25mm? = 25x 107°m?
F = 500N
Al =2cm = 2x107%m
E=2x100N/ ,

Ditanyakan : L xpir = ----.... ?
Jawab :
E g F/A F.ly
e Al A.Al
/i
_F.
Al
500 N.!
2x10°N/ = °

m?~ 25x10-5m2.2x10~2m

Flexibility : 6
Originality : 3
Total : 9
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100 x 1078.101° = 500 N.[,
lo - 20 m
Al = Lagnir — o
0,02 m = lakhir —20m

lakhir = 20,02 m

Kemungkinan 2
Diketahui: A = 25mm? = 25x 107° m?
F = 500N
Al =2cm = 2x107%m
E =2x10 N/m2
Ditanyakan : L xpir = +---.... ?
Ingat
Al = Lagnir — lo
0,02 = lgknir — lo
laknir = 1o +0,02

VL



F.1,

E =
A.Al
E.A.Al
0= F
E.A.Al
laknir — 0,02 = P
2x10°N/ ,.25x107°m? .2x1072m
laknir —0,02m =
500 N
50x 10N/ ,.107°m? .2x1072m
lagnir —0,02m =
500 N

lakhir - 0,02m =20m

lakhir = 20,02 m

Kemungkinan 3
Diketahui : A =25 mm? = 25 x 10% m?
F=500 N
Al=2cm= 2x10?m
E =2x10 N/m2

Ditanyakan : L xnir = -ovven-.. ?
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Jawab :

Ingat
e Al/lo A. Al
B F.l,
A Al
E.A.Al
0= F

0,02 = laknir — Lo
lakhir = lo + 0,02 m

E.A.Al
lakhir = T + 0,02 m

2 x 1010 N/m2 .25x107°m? .2 x10~2m

lakhir =20 m+ 0,02 m
lakhir = 20,02 m

+0,02m
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Ada tiga buah pegas identik yang
disusun dengan tiga susunan pegas yang
berbeda. Susunan pegas | merupakan
susunan seri pegas, yang ke Il adalah
paralel, dan yang ke Il adalah dua pegas
disusun seri kemudian disusun paralel
dengan sebuah pegas. Bagaimana anda
bisa menguji mana yang lebih baik ?
Tolong tuliskan sebanyak mungkin

metode yang anda bisa!

Kemungkinan 1

Diketahui :
F,=10N
F,=15N
F; =18 N

Ax;=7cm=7.10"%2m
Ax, =4cm=4.10"%2m
Ax;=3cm=3.10"%m

Ditanya : sistem susunan pegas yang lebih elastis ?

Dijawab :
k
~ Ax
F
=
ki:ky: kg

10N 15N 18N
7.1072m 4.107?2m" 3.1072m

N N N
142,86 —: 375—:600—
m m m

Flexibility : 6
Originality : 4
Total : 10
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Konstanta pegas yang kecil memiliki sifat lebih elastis. Urutan
konstanta pegas mulai dari yang terkecil yaitu seri, campuran,
paralel=1, 2, 3

Kemungkinan 2

Untuk pegas identik disusun seri berlaku:

ks =~k

>> untuk n=3

ks =Sk

Untuk pegas identik disusun paralel berlaku:
k, = nk

>> untuk n=3

ks = 3k

Pada susunan pegas campuran berlaku:
. . 1
>>dua pegas disusun seri kg = Ek

>>kemudian disusun paralel dengan sebuah pegas:

1
kp =5k +k
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Konstanta pegas yang kecil memiliki sifat lebih elastis. Urutan
konstanta pegas mulai dari yang terkecil yaitu seri, campuran,
paralel =1, 2, 3

Kemungkinan 3

F(N)
N Susunan
18 [ :Pegas 3
Susunan
15 fy Pegas 2
10 . Susunan
i Pegas 1
L] ~
~
3 4 7 AX (cm)

Susunan seri bertujuan untuk memperkecil konstanta pegas
sehingga pertambahan panjang yang dialami sistem pegas akan
lebih besar, terlihat pada grafik saat diberi gaya 10 N,
pertambahan panjangnya 7 cm.

Susunan paralel bertujuan untuk memperbesar konstanta pegas
sehingga pertambahan panjang sistem pegas lebih kecil

dibandingkan dengan susunan seri, terlihat pada grafik saat

6.



diberi gaya 18 N, pertambahan panjangnya 3 cm lebih kecil
dibandingkan dengan susunan seri.

Sedangkan susunan campuran, dalam soal ini dua pegas
disusun seri kemudian disusun paralel dengan sebuah pegas,
terlihat pada grafik saat diberi gaya 15 N, pertambahan
panjangnya 4 cm lebih besar dibandingkan dengan susunan
paralel.

Konstanta pegas yang kecil memiliki sifat lebih elastis. Urutan
konstanta pegas mulai dari yang terkecil yaitu seri, campuran,

paralel =1, 2, 3

08



Tolong desain sistem suspensi pada
sepeda motor. Gambarlah, tunjukkan
nama dan fungsi dari masing-masing

bagiannya !

1. Fungsi pegas pada sistem suspensi adalah untuk meredam
kejutan dari permukaan jalan dan getaran roda-roda agar
tidak diteruskan ke body kendaraan.

2. Fungsi shock absorber adalah meredam oskilasi naik turun
yang diakibatkan oleh pegas.

3. Dan fungsi tabung adalah untuk menstabilkan redaman.

Flexibility : 6
Originality : 5
Total : 11

18
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LAMPIRAN 5.

RUBRIK PENSKORAN

82

Aspek

Kriteria Penskoran

Indikator

Skor

Fluency
(soal 1-4)

Jumlah ide berbeda
yang dihasilkan
tanpa melihat
kualitasnya

Siswa tidak memberikan
jawaban

Siswa mampu memberikan
satu jawaban

Siswa mampu memberikan
dua jawaban

Siswa mampu memberikan
tiga jawaban

Siswa mampu memberikan
jawaban lebih dari tiga

Flexibility
(soal 1-4)

Jumlah pendekatan
yang digunakan
dalam jawaban

Siswa tidak menunjukkan
pendekatan

Siswa mampu menunjukkan
satu pendekatan atau lebih,
tetapi salah satu atau semua
pendekatan kurang benar

Siswa mampu menunjukkan
satu pendekatan dengan benar

Siswa mampu menunjukkan
dua pendekatan dengan benar

Siswa mampu menunjukkan
pendekatan lebih dari dua
dengan benar

Flexibility
(soal 5)

Jumlah pendekatan
yang digunakan
dalam jawaban

Siswa tidak menunjukkan
pendekatan

Siswa mampu menunjukkan
satu pendekatan atau lebih,
tetapi kurang benar

Siswa mampu menunjukkan
satu pendekatan atau lebih,
tetapi salah satu pendekatan
kurang benar atau kurang
lengkap

Siswa mampu menunjukkan
satu pendekatan dengan benar,
tetapi kurang lengkap

Siswa mampu menunjukkan
satu  pendekatan  dengan
lengkap dan benar




83

Siswa mampu menunjukkan
dua  pendekatan  dengan
lengkap dan benar

Siswa mampu menunjukkan
pendekatan lebih dari dua
dengan lengkap dan benar

Flexibility
(soal 6)

Jumlah pendekatan
yang digunakan
dalam jawaban

Siswa tidak menunjukkan
pendekatan

Siswa mampu menunjukkan
satu pendekatan atau lebih,
tetapi kurang benar

Siswa mampu menunjukkan
satu pendekatan atau lebih,
tetapi salah satu pendekatan
kurang benar atau kurang
lengkap

Siswa mampu menunjukkan
satu pendekatan dengan benar,
tetapi kurang lengkap

Siswa mampu menunjukkan
satu  pendekatan  dengan
lengkap dan benar

Siswa mampu menunjukkan
dua pendekatan  dengan
lengkap dan benar

Siswa mampu menunjukkan
pendekatan lebih dari dua
dengan lengkap dan benar

Flexibility
(soal 7)

Jumlah fungsi dari
bagian sistem
suspensi

Siswa tidak memberikan
fungsi dari bagian sistem
suspensi

Siswa mampu memberikan
satu fungsi atau lebih, tetapi
kurang benar

Siswa mampu memberikan
satu fungsi atau lebih, tetapi
salah satu fungsi kurang benar

Siswa mampu memberikan
satu fungsi dengan benar

Siswa mampu memberikan
dua fungsi dengan benar

Siswa mampu memberikan
fungsi lebih dari dua dengan
benar

Originality
(soal 1-4)

Keunikan ide yang
dihasilkan,

Siswa tidak memberikan ide
yang unik
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dibandingkan
dengan seluruh
sampel

Siswa mampu memberikan
ide yang unik, keunikan ide <
5 % dibandingan dengan
seluruh sampel

Siswa mampu memberikan
ide yang unik, keunikan ide 5-
10 % dibandingan dengan
seluruh sampel

Siswa mampu memberikan
ide yang unik, keunikan ide >
10 % dibandingan dengan
seluruh sampel

Keunikan ide yang
dihasilkan,

Siswa tidak memberikan ide
yang unik

Siswa mampu memberikan
ide yang unik, keunikan ide <
5 % dibandingan dengan
seluruh sampel

Originality dibandinakan Siswa mampu memberikan
(soal 5) g ide yang unik, keunikan ide 5-
dengan seluruh . .

10 % dibandingan dengan
sampel
seluruh sampel
Siswa mampu memberikan
ide yang unik, keunikan ide >
10 % dibandingan dengan
seluruh sampel
Siswa tidak memberikan ide
yang unik
Siswa mampu memberikan
ide yang unik, keunikan ide <
5 : )
Keunikan ide yang 5 | A)h dlbandllngan dengan
o dihasilkan SCIUTLN sampe .
Originality dibandin ka’m Siswa mampu memberikan
(soal 6) g ide yang unik, keunikan ide 5-
dengan seluruh } .
10 % dibandingan dengan
sampel
seluruh sampel
Siswa mampu memberikan
ide yang unik, keunikan ide >
10 % dibandingan dengan
seluruh sampel
Keseluruhan Siswa tidak memberikan
jawaban yang gambar  sistem  suspensi
Originality | dihasilkan (gambar | beserta nama dan fungsi dari
(soal 7) sistem suspensi, masing-masing bagiannya

nama bagian beserta
fungsi dari masing-

Siswa mampu memberikan
satu gambar sistem suspensi,
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masing bagian
sistem suspensi)

tetapi tidak disertai nama dan
fungsi dari masing-masing
bagiannya

Siswa mampu memberikan
satu gambar sistem suspensi
dan nama bagian-bagiannya,
tetapi tidak disertai dengan
fungsinya

Siswa mampu memberikan
satu gambar sistem suspensi
beserta nama dan fungsi dari
masing-masing  bagiannya,
tetapi salah satu nama bagian
atau fungsinya kurang benar

Siswa mampu memberikan
satu gambar sistem suspensi
beserta nama dan fungsi dari
masing-masing bagiannya
dengan benar

Siswa mampu memberikan
gambar sistem suspensi lebih
dari satu beserta nama dan
fungsi dari masing-masing
bagiannya dengan benar

Modifikasi dari (Hu dan Adey, 2002; Siew, et. al., 2014).



LAMPIRAN 6. DATA SKOR TES KEMAMPUAN KREATIVITAS

6.1 Data Skor Tes Kemampuan Kreativitas IImiah Siswa Berdasarkan Aspek

ILMIAH SISWA BERDASARKAN ASPEK FLUENCY,

FLEXIBILITY DAN ORIGINALITY PADA SETIAP

INDIKATOR

Fluency pada Setiap Indikator
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Tabel 6.1.1 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 3

berdasarkan aspek fluency

Skor aspek fluency

No. Nama Siswa Nomor Soal
uu RA TP SI
1 ABF 4 4 4 4
2 ARP 4 4 4 4
3 ATJ 4 4 4 4
4 AMK 4 4 4 3
5 ARNPZA 4 4 4 4
6 AK 4 4 4 4
7 AM 4 4 4 4
8 AFA 4 4 4 4
9 ABH 4 4 4 4
10 AA 4 4 4 4
11 AR 3 4 4 4
12 BDA 4 4 4 4
13 DVD 4 2 4 3
14 DPD 4 4 4 4
15 DIW 4 3 4 4
16 EPJ 4 4 4 4
17 FAM 4 4 4 4
18 FIW 4 4 4 4
19 FDPS 4 4 4 4
20 IM 4 4 4 4
21 IFA 3 3 4 3
22 IB 4 4 4 3
23 MP 4 4 4 4
24 MM 4 4 4 4
25 MPAP 4 4 4 4
26 MYQH 4 4 4 4
27 PSR 4 4 4 4
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28 PNV 3 4 4 4
29 SNV 3 4 4 1
30 SM 4 4 4 4
31 SLQ 4 4 4 4
32 S 4 4 4 4
33 TFG 4 4 4 4
Jumlah 128 128 132 125
Rata-rata 3,89 3,89 4 3,79

Tabel 6.1.2 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 4
berdasarkan aspek fluency

Skor aspek fluency
No. Nama Siswa Nomor Soal
uu RA TP SI
1 ARR 4 4 4 3
2 AFH 4 4 4 3
3 ADL 4 4 4 4
4 ASP 4 4 4 4
5 AFZ 4 4 4 2
6 DF 4 2 4 4
7 DAP 4 3 4 3
8 DTH 4 2 3 2
9 DDL 4 2 4 1
10 DSS 4 3 4 4
11 DIT 4 3 4 3
12 DDD 4 3 4 3
13 DAPP 4 3 4 3
14 DKS 4 3 4 3
15 EMZ 4 2 4 2
16 ETP 4 3 4 4
17 FHR 4 4 4 4
18 FYS 4 3 4 3
19 ISK 4 4 4 4
20 ISI 4 4 4 2
21 IRY 4 4 4 2
22 JFM 4 3 4 3
23 LI 4 4 4 4
24 - - -
25 MFR 4 4 4 4
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26 MYQ 4 2 4 3
27 OR 4 4 4 4
28 ORFM 4 4 4 3
29 PD 4 2 4 4
30 RKSP 4 2 1 0
31 RI 4 1 4 3
32 SSK 4 3 4 4
33 SAF 4 4 4 4
34 SK 4 2 4 3
35 SMHRA 4 1 4 4
Jumlah 136 104 132 106
Rata-rata 4 3,06 3,88 3,12

Tabel 6.1.3 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 5
berdasarkan aspek fluency

Skor aspek fluency

No. Nama Siswa Nomor Soal
uu RA TP SI
1 ARF 4 4 4 3
2 ARR 4 1 4 1
3 ANA 4 4 4 4
4 AR 4 1 1 1
5 APN 4 3 2 2
6 CAP 4 2 3 2
7 DPW 3 2 2 2
8 DKU 4 4 4 4
9 DRW 4 4 4 2
10 DPAP 2 2 2 4
11 DWRH 4 2 4 4
12 DK 2 1 4 2
13 DPF 4 4 4 4
14 FYA 4 2 2 2
15 FR 2 3 4 3
16 IF 4 4 4 3
17 ILD 4 2 4 4
18 IBAH 1 4 4 3
19 INJ 3 4 4 4
20 LHH 4 3 4 3
21 MINR 4 3 4 4
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22 MRQ 4 3 4 4
23 MGHH 4 4 4 4
24 MIAF 4 2 2 2
25 NLW 4 3 4 4
26 NTW 3 4 4 4
27 NAW 1 2 3 4
28 RA 1 3 3 3
29 RDA 4 4 4 4
30 SNS 4 4 4 4
31 UB 2 1 2 3
32 - - -
33 WTH 4 4 4 4
34 YTF 4 2 4 4
Jumlah 112 95 114 105
Rata-rata 3,39 2,88 3,45 3,18

6.2 Data Skor Tes Kemampuan Kreativitas lImiah Siswa Berdasarkan Aspek

Flexibility pada Setiap Indikator

Tabel 6.2.1 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 3
berdasarkan aspek flexibility

Z
o
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Siswa

Skor aspek flexibility

Nomor Soal
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>
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24
0,73

46

1,39

33

105
3,18

122
3,69

88
2,67

4
1

87

2,63

IM

IFA
IB

17 | FAM
18 | FIW
19 | FDPS
20

21

22

23 | MP
24 | MM

25 | MPAP

26 | MYQH
27 | PSR
28 | PNV
29 | SNV
30 | SM
31 | SLQ

32

33 | TFG

Jumlah

Rata-rata

Tabel 6.2.2 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 4

berdasarkan aspek flexibility

Skor aspek flexibility

Nomor Soal

SP

CE

SPS

Si

TP

RA

uu

Nama

Siswa

ARR
AFH
ADL

AFZ

DF

DAP
DTH
DDL

1
2
3

4 | ASP

5

7
8
9

10 | DSS
11 | DIT
12 | DDD
13 | DAPP

14 | DKS
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44

1,29

51

1,5

21
0,62

95
2,79

124
3,65

85
2,5

1

4
106
3,12

ISK
ISI

IRY

15 | EMZ
16 | ETP
17 | FHR
18 | FYS

19
20
21

22 | JFM

23 | LI
24

25 | MFR
26 | MYQ
27 | OR

28 | ORFM

29 | PD
30 | RKSP

31 | RI

32 | SSK
33 | SAF
34 | SK

35 | SMHRA

Jumlah

Rata-rata

SP

CE

SPS

Nomor Soal

Si

Skor aspek flexibility

TP

RA

uu

4

1

3
4
3

berdasarkan aspek flexibility

Nama
Siswa

ARF
ARR

ANA
AR

APN
CAP

DPW

DKU

DRW

No

Tabel 6.2.3 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 5

1
2
3

5
6
7
8
9

10 | DPAP




11 | DWRH 4 2 4 3 1 3 3
12 | DK 2 2 3 3 1 3 3
13 | DPF 4 1 3 3 0 1 0
14 | FYA 3 3 2 3 0 1 0
15 | FR 2 3 1 1 1 3 3
16 | IF 4 2 4 1 1 1 0
17 | ILD 2 3 3 3 1 3 3
18 | IBAH 2 3 4 3 1 2 2
19 | INJ 4 1 3 3 1 2 3
20 | LHH 4 2 3 3 1 1 3
21 | MINR 3 3 3 4 0 0 5
22 | MRQ 4 2 3 4 0 1 0
23 | MGHH 1 3 4 4 1 1 2
24 | MIAF 4 2 3 1 1 3 0
25 | NLW 4 | 4 4 1 1 3 3
26 | NTW 4 1 1 3 1 3 0
27 | NAW 2 2 3 3 1 1 3
28 | RA 2 3 2 2 1 3 0
29 | RDA 4 1 3 4 0 3 2
30 | SNS 4 2 3 3 1 3 2
31 | UB 2 2 2 3 1 3 3
32 - - - - : i

33 | WTH 4 1 3 3 1 3

34 | YTF 1 0 2 4 1 0
Jumlah 99 | 69 92 90 27 64 66
Rata-rata 3 [ 200 279 | 273 | 082 | 1,94 2

6.3 Data Skor Tes Kemampuan Kreativitas IImiah Siswa Berdasarkan Aspek
Originality pada Setiap Indikator

Tabel 6.3.1 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 3
berdasarkan aspek originality

Skor aspek originality

No. | Nama Siswa Nomor Soal

uu RA TP SI SPS CE SP
1 ABF 2 2 2 2 1 0 3
2 ARP 2 2 2 2 1 2 3
3 ATJ 2 2 2 2 2 2 1
4 AMK 2 2 2 2 3 2 1
5 ARNPZA 2 2 2 2 1 2 3
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58

1,76

76
2,30

50
1,51

66

66

66

2

61
1,84

AK

AM

AFA
ABH
AA
AR

BDA

DVD
DPD

DIW

EPJ

FAM

FIW

FDPS

IM

IFA
IB

MP

MM

MPAP

MYQH
PSR

PNV

SNV
SM

SLQ

TFG

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
Jumlah

Rata-rata
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Tabel 6.3.2 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 4

berdasarkan aspek originality
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82
2,41

44
1,29

37

1,09

68

68

68

68

35 | SMHRA

Jumlah

Rata-rata

Tabel 6.3.3 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 5

berdasarkan aspek originality
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31 | UB 1 2 2 2 2 0 3
32 - - - - - - - -
33 | WTH 2 2 2 2 2 0 2
34 |YTF 2 2 2 2 1 0 3
Jumlah 56 66 66 66 57 54 82
Rata-rata 1,69 2 2 2 1,73 | 1,64 | 2,48




LAMPIRAN 7. DATA SKOR TES KEMAMPUAN KREATIVITAS ILMIAH SISWA PADA SETIAP INDIKATOR

Tabel 7.1 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 3 pada setiap indikator

Indikator

g‘ias‘vmv;‘ uu RA P sI SPS CE sP

| 6| or | o | rawrata | A b for | )RR e or | el | e L] or | o | e | ™| O | ot | rata | ™| © | toual | res | ™ | O | to | rata
ABF | 4| 4| 2| 10 [ 333333333 |4 | 1 | 2| 7 2333333 |4 |4 | 2| 10 [3333333| 4 | 4 | 2| 10 [3333333 |1 | 1| 2 1 [1]0| 1 | 05 3| 8 4
ARP | 4| 4| 2| 10 [ 333333333 |4 | 1 | 2| 7 |2333333|4 |4 | 2| 10 |3333333| 4 | 4 10 (3333333 | 1|1 | 2 1|1 3 |15 | 23| 5 | 25
AT) 44| 2| 10 | 333333333 |43 |2] 9 3 4132 9 3 4| 4|2 10 3333331 |2] 3 |15 |1|2] 3 | 15]0|1] 1 |05
AMK | 4| 4| 2| 10 |333333333|4| 3 | 2| 9 3 4 |a| 2| 10 [3333333|3| 3| 2| 8 |2666667| 1|3 ]| 4 2 |1l2] 3 | 150 |1] 1 |05
ARNPZA | 4 | 1| 2 | 7 | 233333333 |4 | 1 | 2| 7 |2333333 |4 |4 |2 | 10 |3333333| 4| 4 | 2| 10 [3333333 |1 |1 | 2 1 |12 3 |15 |2 |3]| 5 |25
AK 40 4| 2| 10 [ 333333333 4| 4 | 2| 10 3333333 | 4| 4| 2| 10 |3333333| 4 | 4 |2 | 10 [3333333| 1|2 | 3 |15 |1|2]| 3 |15 ] 0] 2] 2 1
AM 40 4| 2| 10 [ 333333333 4| 4 | 2| 10 [3333333| 4| 4| 2| 10 |3333333| 4 | 4 |2 | 10 [3333333| 1|2 | 3 |15 |1 2] 3 |15 ] 0] 2] 2 1
AFA | 4| 1| 2 | 7 |233333333|4| 4 | 2| 10 [3333333|4|3| 2] 9 3 4| 4 |2 10 [3333333| 1|3 | 4 2 |1]2] 38 | 15|02 2 1
ABH |4 | 4| 2| 10 | 333333333 |4 | 1 | 2| 7 |2333333|4 |4 |2 | 10 [3333333 |4 | 4 | 2| 10 [3333333|1|2| 3 | 15 |1]|4a| 5 |25 |3 |[1] 4 2
AA 40 4| 2| 10 [ 333333333 4| 4 | 2| 10 3333333 | 4| 4| 2| 10 |3333333| 4 | 4 |2 | 10 [3333333| 1|2 | 3 |15 |1 2] 3 |15]0]2]| 2 1
AR 33| 2| 8 |266666667 | 4| 3 | 2| 9 3 4 4|2 10 [ 3333333 4| 4| 2] 10 [3333333|1|1]| 2 1 |2]4a] 6 3 o 2] 2 1
BDA | 4|2 | 1| 7 |233333333|4| 3 | 2] 9 3 4 4|2 10 [ 3333333 |4 | 4| 2] 10 [3333333|1|1]| 2 1 |2]4a] 6 3 ool o 0
DVWD |4 ]3| 2| 9 3 212 (2] 6 2 4032 9 3 33| 2| 8 |2666667 | 1|1 | 2 1 |3]2| 5 |25 |0|2] 2 1
DPD |4 | 1| 2 | 7 |233333333|4| 4 | 2| 10 (3333333 |4 |3 |2 9 3 40 22| 8 |2666667 | 1| 1| 2 1 |12 15 25
DIW |4| 4| 2| 10 | 333333333 |3 | 3 | 2| 8 | 2666667 |4 |4 |2 | 10 [3333333| 4|3 | 2] 9 3 1)1 2 1 |12 3 |15 |0 |2] 2 1
EPJ 40 1| 2| 7 | 233333333 4| 1 | 2| 7 |2333333|4|4|2| 10 |3333333| 4|1 |2]| 7 [2333333]1|1]| 2 1 |12 3 |15 |02 2 1
FAM | 4| 1| 2| 7 [233333333|4| 1 | 2| 7 |2333333| 4|1 |2| 7 [2333333|4| 1|2 7 [2333333|1|3]| 4 2 |1]|4] 5 | 25|01 1 |05
FIW | 4| 1| 2| 7 [233333333|4| 3 |2 9 3 4 (4|2 10 [ 33333334 | 4| 2] 10 [3333333|1|3]| 4 2 |1|2] 3 | 15|02 2 1

L6




FDPS 41 4| 2 10 | 3,33333333 | 4 | 3 2 9 3 4 13| 2 9 3 4 1] 2 7 2,333333 2 1 3|2 5 25 1 2 3 15
IM 41 4| 2 10 | 3,33333333 | 4 | 2 2 8 2,666667 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 4|2 10 | 3,333333 2 1 2| 4 6 3 2 3 5 2,5
IFA 3131 2 8 2,66666667 | 3 | 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 3 | 3 | 2 8 2,666667 2 1 3|2 5 25 1 2 3 15
IB 411 2 7 233333333 | 4 | 3 2 9 3 4 |1 4] 2 10 | 3333333 | 3 | 3 | 2 8 2,666667 3 15 1|2 15 0 2 2 1
MP 4 1] 2 7 2,33333333 | 4 | 1 2 7 2333333 | 4 | 4| 2 10 | 3,333333 | 4 1] 2 7 2,333333 2 1 1|4 5 25 0 0 0 0
MM 4 |11 2 7 2,33333333 | 4 | 1 2 7 2333333 | 4 | 3| 2 9 3 1] 2 7 2,333333 2 1 1|4 5 25 0 0 0 0

MPAP 4 | 4] 2 10 | 333333333 | 4 | 1 2 7 2333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3,333333 2 1 1|0 1 0,5 5 3 8 4

MYQH 4|1 2 7 2,33333333 | 4 3 2 9 3 4 3 2 9 3 4 1 2 7 2,333333 2 1 1 2 3 15 0 2 2 1
PSR 4| 2 1 7 2,33333333 | 4 | 3 2 9 3 4 1 4] 2 10 | 3333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3,333333 2 1 2| 4 6 3 0 0 0 0

PNV 3141 8 2,66666667 | 4 | 4 2 10 3333333 | 4 |4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3,333333 2 1 1|0 1 0,5 0 2 2 1

SNV 3141 8 2,66666667 | 4 | 4 2 10 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1| 3 | 2 6 2 2 1 1|2 3 15 0 2 2 1
SM 41 2 1 7 2,33333333 | 4 | 3 2 9 3 4 13| 2 9 3 4 | 4| 2 10 | 3,333333 4 2 1|0 1 0,5 0 2 2 1

SLQ 41 4| 2 10 | 3,33333333 | 4 | 3 2 9 3 4 1 4] 2 10 | 3333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3,333333 2 1 3| 2 5 25 1 2 3 15

S 411 2 7 233333333 | 4 | 4 2 10 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 4 | 3 | 2 9 3 2 1 2| 4 6 3 0 0 0
TFG 411 2 7 2,33333333 | 4 | 3 2 9 3 4 1 4] 2 10 | 3333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3,333333 3 15 1|2 3 15 0 2 2 1
Jumlah 92 93,66667 106 98,66667 415 61 41
Rata-rata 2,79 2,84 3,21 2,99 1,26 1,85 1,24
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Tabel 7.2 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 4 pada setiap indikator

Indikator

';‘ZTVZ uu RA TP sI SPS CE SP

Mo or | oo | Tam | PO | ot | vam || P o | ot | e | M| | O | ot | ram | ™| O | ot | rate | ™| O | total | rate | ™ | O | total | rata
ARR |4 |1 | 2| 7 |2333333| 4 |2 | 2| 8 | 2666667 |4| 4| 2| 10 (33333333 | 2|2 | 7 [2333333| 0 [0 0 o | 32| 5 |25 |1|2]| 3 | 15
AFH |4 | 4| 2| 10 | 3333333 | 4 |2 | 2| 8 | 2666667 |4 |4 | 2| 10 |3333333|3 |3 | 2| 8 |2666667| 1 |2 | 3 15 [ 1|4 5 |25 |2]3| 5 | 25
ADL |4 | 1|2 | 7 |2333333| 4 |1|2| 7 |2333333|4|3|2] 9 3 442 10 |3333333| 1|2 3 15 10| 1 | o5 |2]3| 5 | 25
ASP | 4|4 | 2| 10 |3333333| 4 |4 | 2| 10 |3333333 |4 |4 | 2| 10 [3333333|4 |3 |2 9 3 1 ]3] 4 2 |24 6 3 | 1]2] 3 | 15
AFZ | 4| 4| 2| 10 |3333333| 4 | 4| 2| 10 [3333333 |4 |4 | 2| 10 33333332 |2 6 2 11| 2 1 | 2]4]| 6 3 |ol2] 2 1
DF |4|4| 2| 10 [3333333| 2 |1|2| 5 |1666667 |4 |4 | 2| 10 3333333 |43 |2/ 9 3 ool o o ool o 0 | 2]3] 5 | 25
DAP |4 | 4| 2| 10 |3333333| 3 |3 | 2| 8 | 2666667 |4 | 4| 2| 10 [3333333 |3 |3 |2 | 8 |2666667| 1 | 2| 3 15 | 14| 5 | 25 |12 3 | 15
DTH |4 |1 | 2| 7 |2333333| 2 | 1| 2| 5 |1666667 |3 |2 |2 | 7 |2333333|2|1|2| 5 |1666667 | 1 |1 | 2 1 1ol 1 o5 |1]|0| 1 | o5
DDL |4 |4 | 2| 10 |3333333| 2 | 3| 2| 7 |2333333 |4 |3 |2 9 3 1l2|2]| 5 |1666667 | 1 | 2| 3 15 |10 1 | o5 |2]|3| 5 | 25
DSS |4 |1 | 2| 7 |2333333| 3 |4|2] 9 3 442 10 | 3333333 |4|2|2| 8 |2666667| 1 | 2| 3 15 |10 1 | o5 |2]|3| 5 | 25
DIT |4 4| 2| 120 [3333333| 3 |3 | 2| 8 | 2666667 | 4|4 | 2| 10 [3333333|3 |3 |2| 8 |2666667 | 1 |1 | 2 1 | 3]2| 5 | 25 |2 5 | 25
DDD |4 | 1|2 | 7 | 2333333 | 3 | 3| 2| 8 | 2666667 |4 | 4| 2| 10 [3333333|3 (3| 2| 8 |2666667| 0 [ 0| 0 0o 14| 5 | 25 |0o|2]| 2 1
DAPP |4 | 4| 2| 10 [3333333| 3 [ 3| 2| 8 | 2666667 |4 |4 | 2| 10 [3333333|3 |3 |2 | 8 | 2666667 | 0 | 0| 0 o |1]o| 1 o5 |2|3| 5 |25
DKS |4 | 4| 2| 10 |3333333| 3 |3 | 2| 8 | 2666667 |4 | 4| 2| 10 [3333333 |3 |3 |2 | 8 |2666667| 1 | 2| 3 15 |2 ]2 4 2 | 2]3] 5 | 25
EMZ |4| 4| 2| 10 | 3333333 |2 |2|2]| 6 2 442 10 |3333333|2|1|2| 5 |1666667| 0 | 0| © o |1]o| 1 o5 |2|3| 5 |25
ETP |4 |4 | 2| 10 | 3333333 3 | 4|2 9 3 442 10 | 3333333432 9 3 12| 3 15 |2 ]2 4 2 | 2]13] 5 | 25
FHR |4 | 4| 2| 10 [ 3333333 | 4 [3]| 2| 9 3 4la|2| 10 |3333333|4]3 3 11| 2 1 | 3]o| 3 |15 |2]|3| 5 | 25
FYS |4 |4 | 2| 10 [3333333| 3 | 3| 2| 8 | 2666667 |4 | 4| 2| 10 |3333333|3 |3 | 2| 8 |2666667| 1 | 2| 3 15 |2 ]2 4 2 | 2]3| 5 | 25
ISK |4 1| 2| 7 |2333333| 4 |1|2]| 7 2333333432 9 3 44| 2| 10 |3333333| 0 |0 0 o |32 5 |25 |o|1| 1 | o5
ISI 4|4 2| 10 [3333333] 4 [3]|2]| 9 3 442 10 |3333333|2]2]2]| 6 2 11| 2 1 | 2]4]| 6 3 lof1]| 1| 05

66




IRY [4| 4| 2| 10 (3333333 | 4 |4 | 2| 10 [ 3333333 (4|3 | 2| 9 3 20221 6 2 13| 4 2 [1]o| 1 |05 23| 5 | 25
JFM | 4| 4| 2| 10 | 3333333 | 3 |3 |2 | 8 | 2666667 |4 |4 | 2| 10 |3333333 |3 |2 | 2| 7 [233333| 0 |0 0 o oo o o |o|2] 2 | 1
L |4|1|2| 7 |2333383| 4 |4|2| 10 [3333333 4|4 |2 10 [3333333[4 3|2 9 3 12| 3 |15 |10 1 |05 |2]3| 5 |25
- 0 0 0 0 0 0 0
MFR |4 |1 |2 | 7 |2333333| 4 |2 | 2| 8 |2666667 4| 4| 2| 10 [3333333 |4 |4 |2 | 10 |3333333| 1 | 1| 2 1 |32 5 |25 |2]3| 5 | 25
MYQ |4 | 4| 2| 10 [3333333| 2 2|2 6 2 44| 2| 10 33333833 |3|2| 8 |2666667| 1 | 1| 2 1 |32 5 |25 2|3 5 | 25
oR |4|4| 2] 10 |33333| 4 1|2 7 [2333333 4|42 10 [3333333]4|4|2] 10 [3333383]0 |0 o0 0o |1 1 o5 |o]1]| 1 | o5
ORFM |4 |4 | 2| 10 [ 3333333 | 4 [3 |2 | 9 3 44| 2| 10 33333333 |3|2| 8 |2666667| 0 | 0| 0 0o [3]2| 5 |25 |o|2| 2 | 1
PO |4 | 4| 2| 10 [3333333| 2 | 1| 2| 5 | 1666667 |4 |2 | 2| 8 | 2666667 |4 |3 | 2| 9 3 13| 4 2 [1]o| 1 | o5 23| 5 | 25
RKSP |4 | 1|2 | 7 [2333333| 2 | 1| 2| 5 | 1666667 |1 |2| 2| 5 | 1666667 | 0| 0| 2| 2 | 0666667 | 0 | 0| 0 o [1]o| 1 |05 o0 2 | 1
R [4]al2| 10 |33 1 |1]2] 4 [133383]4|3]2] 9 3 33 2] 8 |2666667] 0 0] o o ool o o [ol1] 1 | o5
ssk (4| 1] 2| 7 |233%333|3 4|2 9 3 44| 2] 10 33333334 |4|2| 10 [333383] 1 |2 3 |15 |10 1 |05 |2]|3| 5 |25
SAF 4| 4| 2| 10 (3333333 | 4 |2 | 2| 8 | 2666667 |4 | 4| 2| 10 |3333333|4 |4 | 2| 10 [3333383] 0 | 0| 0 o oo o o |ol2] 2 | 1
sk 4|42 10 [333m3)2|2]2] 6 2 al3]2] 9 3 33 2] 8 |2660667| 1 | 1] 2 1 |32 5 [ 25 |2]3] 5 | 25
SMHRA |4 | 4 | 2 | 10 |3333333| 1 | 2| 2| 5 | 1666667 |4 |4 | 2| 10 [3333333 |4 |4 | 2| 10 [3333383| 0 | 0| 0 o oo o o |2|3] 5 | 25
Jumlah 1033333 85,6667 108 89,66667 29 475 63
Rata- 3,04 2,52 3,18 2,64 0,85 1,39 1,85

rata
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Tabel 7.3 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 5 pada setiap indikator

Indikator

';‘ZTVZ uu RA TP sI SPS CE SP

] oo | ooy | raterata | ) o or | O | TR A 6 for | G0 | e ]P0 | ot | e | ™| 0" | ot | rate | ™| O | ot | rata | ™ | " | ot | retn
ARF |4 |1 |2] 7 2333333 |4 | 1| 2| 7 [2333333|4|4| 2| 10 |3333333|3[4|2]| 9 3 113 4 2 | 34| 7 | 35|33 6 3
ARR |4 |1]2]| 7 2333333 | 1|1 |2| 4 |1333333|4|3 |2 9 3 1]2|2| 5 | 1666667 | 1| 1| 2 1 [1]o0] 1 |05 |2|3]| s 25
ANA 4| 4| 2| 20 | 3333333 |4 | 2| 2| 8 |2666667 |4 |3 | 2| o9 3 4| 4|2 10 | 3333333 |13 4 2 |1]4] 5 |25 |2|3]| s 25
AR |4 4| 2| 10| 3333333 |1|1|2| 4 [1333333|1|2|2| 5 |1666667|1|2|2| 5 | 1666667 | 0| 0| 0 o |ofo]| o 0o |1]o0] 1 05
APN 42| 10 | 3333333 |3 |2 | 2| 7 |2333333|2|3|2| 7 |2333333]2 7 | 2333333 |1]2| 3 | 15 |3]|0| 3 | 15 |5]|3]| 8 4
cAP |41 |1 | & 2 2|3 2| 7 |2333333[3|1]2]| 6 2 2122 s 2 12| 3 |15 [3]|0o] 3 |15 (3|3 6 3
DPW (3|4 | 1| 8 2666667 | 2| 3| 2| 7 |2333333|2|2]2]| 6 2 2|3 2| 7 |2333333|1|2| 3 | 15 |1|4| 5 | 25 |5]|3]| 8 4
DKU 4|3 ]2 9 3 4132 9 3 432 9 3 422 | 8 |2666667 | 1|1 | 2 1 |14 25 | 23| s 25
DRW |4 | 4 | 2| 10 | 3333333 |4 |3 |2 9 3 422 8 |2666667 2| 2|2/ 6 2 13| 4 2 |1]4] 5 | 25 |0o|2] 2 1
DPAP | 2|3 | 2| 7 2333333 | 2| 2|2 6 2 23| 2| 7 |2333333|4|1|2] 7 [2333333|1|3]| 4 2 |3)2] 5 | 25 |0o|1] 1 05
DWRH | 4 | 4| 2| 10 | 3333333 |2 |2 | 2| 6 2 4lal2| 10 | 3333333432 9 3 13| 4 2 | 34| 7 | 35 |3 6 3
DK [2|2]1]| 5 1666667 | 1| 2| 2| 5 | 1666667 |4 |3 | 2| 9 3 2|3 |2| 7 |2333333|1|2| 3 |15 |3|0]| 3 | 15 |3]|3]| 6 3
DPF |4 |4 | 2| 10 | 3333333 |4 | 1|2 | 7 |2333333 |4 |3 |2 9 3 4132 9 3 olo]| o o |[21]o] 1 |05 |o0|1] 1 05
FYA |43 2| 9 3 2|3 2| 7 |2333333|2]2]2]| 6 2 2|3 |2| 7 | 23333330 o |1lo0] 1 |05 |0]2 1
FR |2]2]|1] 5 1666667 | 3| 3| 2| 8 |2666667 |4 |1 |2 | 7 |2333333|3|1]2 2 12| 3 |15 |3]|0o| 3 |15 |3|3]| 6 3
F |4 4| 2| 10 | 3333333 |4 |2 | 2| 8 | 2666667 |4 | 4| 2| 10 [3333333[3|1]2]| 6 2 13| 4 2 |1]4] 5 | 25 |0o|2] 2 1
o (4|21 7 2333333 |2 |3 | 2| 7 |2333333 |4 |32 9 3 3 9 3 13| 4 2 |3|2] 5 | 25 3| 6 3
BAH |1 ]2 | 1| 4 1333333 |4 |3 |2 9 3 4lal2| 10 |3333333|3|3|2| 8 |2666667|1|2| 3 |15 |2|4] 6 3 | 23] s 25
N [3]|4]1]| 8 2666667 |4 | 1| 2| 7 |2333333 |4 |32 9 3 4132 9 3 12| 3 |15 |2]4]| s 3 |33 6 3
LHH |4 |4 | 2| 10 | 3333333 |3 | 2| 2| 7 |2333333 |4 |3 |2 9 3 3|3[2| 8 |2666667|1|2| 3 | 15 |1|2] 3 | 15 |3]|3]| 6 3
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MINR | 4 9 3 3 8 | 2666667 | 4 | 3 9 3 4| 4 10 | 3333333 ol o | o |ofo| o] o |5]|3] 8 4
MRQ | 4 10 | 3333333 | 3 7 | 2333333 [ 4|3 9 3 4| 4 10 | 3333333 ol o | o |2]o| 1 o5 |o|l1] 1 | o5
MGHH | 4 7 | 2333333 |4 9 3 4|4 10 | 3333333 | 4| 4 10 | 3333333 1 1 |14 5 | 25 |2 5 | 25
MIAF | 4 10 | 333333 |2 6 2 2| 3 7 | 233333 |21 5 | 1,666667 3| 4 | 2 |3]2] 5 |25 |o|2] 2 1
NLW | 4 10 | 3333333 | 3 3 4|4 10 |3333333 |41 7 | 2,333333 2| 3 |15 |3]|o| 3 |15 |3|3] 6 3
NTW | 3 8 | 2666667 | 4 7 | 2333333 [ 4|1 7 | 2333333 | 4|3 9 3 1| 2 | 1 |30 3 |15 |0o]1| 1 | o5
NAW | 1 4 | 1333333 |2 6 2 3 8 | 2666667 | 4 | 3 9 3 3| 4 | 2 [1]a] 5 | 25 |3 6 3
RA |1 5 | 1666667 |3 8 | 2666667 | 3 | 2 7 | 233333 |32 7 | 2,333333 1] 2 | 1 [3]o| 3 |15 |0]2]| 2 1
RDA | 4 10 | 333333 |4 7 | 2333333 [ 4|3 9 3 4| 4 10 | 3333333 ol o | o |3]|o| 3 |15 |2|3] 5 | 25
SNS | 4 10 | 333333 |4 2666667 3 9 3 4 9 3 2| 3 | 15 | 3] 2 25 3| 5 | 25
uB |2 5 | 1666667 |1 5 | 1666667 | 2 | 2 6 2 3|3 8 | 2,666667 2| 3 | 15|30 3 | 15 3| 6 3
- 0 0 0 0 0 0 0
WTH | 4 10 | 333333 |4 7 | 2333333 | 4 3 4|3 9 3 2 15 3 | 15 |0 2 1
YTF | 4 7 | 2333333 |2 4 | 133333 |42 8 | 2666667 | 4 | 4 10 | 3333333 1] 2 1 [olo|l o o [3]3] 6 3

Jumlah 89 76,66667 90,6667 87 42 118 74

Rata- 2,67 2,32 2,75 2,64 127 358 2,24

rata
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LAMPIRAN 8. DATA SKOR TES KEMAMPUAN KREATIVITAS ILMIAH SELURUH SISWA

Tabel 8.1 Data skor tes kemampuan kreativitas ilmiah seluruh siswa

Indikator
g‘ias‘vmvz uu RA TP sl SPS CE SP
fl | fx | or :(I:farl rata-rata fl | fx | or :cl)(& rl rata-rata | fl | fx | or f:tc; 'i rata-rata | fl | fx | or ,‘:’cl)(tc; 'i ';aattaa' fx | or :(I)(& '; l;%tg fx | or ::gi l;aattag fx | or Ecl)(tc;li rragtaa:

ABF 4 1 4] 2 10 | 3,33333333 | 4 | 1 2 7 2333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 1 2 1 1|0 1 0,5 3 8 4
ARP 4 1 4] 2 10 | 3,33333333 | 4 | 1 2 7 2333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 1 2 1 1 15 2|3 5 25
ATJ 4 1 4] 2 10 | 333333333 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 3|2 9 3 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 2 3 15 1] 2 3 15 0|1 1 0,5
AMK 4 1 4] 2 10 | 3,33333333 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 4|2 10 | 3333333 | 3 | 3| 2 8 2,666667 | 1 | 3 4 2 1|2 3 15 011 1 0,5
ARNPZA | 4 | 1| 2 7 233333333 | 4 | 1 2 7 2333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 1 2 1 1] 2 3 15 2|3 5 2,5
AK 4 1 4] 2 10 | 3,33333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 2 3 15 1] 2 3 15 0| 2 2 1
AM 4 |1 4] 2 10 | 333333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 2 3 15 1] 2 3 15 0| 2 2 1
AFA 4 11| 2 7 233333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 3| 2 9 3 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 3 4 2 1] 2 3 15 0| 2 2 1
ABH 4 1 4] 2 10 | 3,33333333 | 4 | 1 2 7 2333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 2 3 15 1|4 5 25 3|1 4 2
AA 4 1 4] 2 10 | 3,33333333 | 4 | 4 | 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 2 3 15 1] 2 3 15 0| 2 2 1
AR 3132 8 2,66666667 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 4|2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 1 1 2| 4 6 3 0| 2 2 1
BDA 412 1|1 7 233333333 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 4|2 10 | 3333333 | 4 | 4| 2 10 | 3333333 | 1 | 1 1 2| 4 6 3 0|0 0 0
DVD 4 |3 2 9 3 2 2 2 6 2 4 3 2 9 3 3 3 2 8 2,666667 | 1 1 2 1 3 2 5 25 0 2 2 1
DPD 4 1 2 7 2,33333333 | 4 4 2 10 3,333333 | 4 3 2 9 3 4 2 8 2,666667 | 1 1 2 1 1 2 15 25
DIwW 4 | 4 2 10 3,33333333 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 2 10 3,333333 | 4 3 2 9 3 1 1 2 1 1 2 3 15 0 2 2 1
EPJ 4 1 2 7 2,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 4 2 10 3,333333 | 4 1 2 7 2,333333 | 1 1 2 1 1 2 3 15 0 2 2 1
FAM 4 1 2 7 2,33333333 | 4 1 2 7 2,333333 | 4 1 2 7 2,333333 | 4 1 2 7 2,333333 | 1 3 4 2 1 4 5 25 0 1 1 0,5
FIW 4 1 2 7 2,33333333 | 4 3 2 9 3 4 | 4 2 10 3333333 | 4 | 4 2 10 3333333 | 1 3 4 2 1 2 3 15 0 2 2 1

0]




FDPS 4 |14 2 10 3,33333333 | 4 3 2 9 3 4 13| 2 9 3 411 2 7 2,333333 2 1 3] 2 5 25 1] 2 3 15
IM 4 |1 4| 2 10 3,33333333 | 4 2 2 8 2,666667 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 4 2 10 3,333333 2 1 2 | 4 6 3 23 5 25
IFA 3132 8 2,66666667 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 2 1 3 ]2 25 1] 2 3 15
1B 4 11 2 7 2,33333333 | 4 3 2 9 3 4 14| 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 3 15 1|2 3 15 0|2 2 1
MP 4 11 2 7 2,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 4| 2 10 3333333 | 4 | 1 2 7 2,333333 2 1 1| 4 5 25 0O 0 0
MM 4 11 2 7 2,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 3| 2 9 3 1 2 7 2,333333 2 1 1| 4 5 25 0O 0 0

MPAP 4 |1 4| 2 10 3,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 4| 2 10 3333333 | 4 | 4 2 10 3,333333 2 1 110 1 05 513 8 4

MYQH 4 11 2 7 2,33333333 | 4 3 2 9 3 4 13| 2 9 3 411 2 7 2,333333 2 1 1|2 3 15 0| 2 2 1
PSR 4121 7 2,33333333 | 4 3 2 9 3 4 |1 4| 2 10 3333333 | 4 | 4 2 10 3,333333 2 1 2 | 4 6 3 0O 0 0

PNV 3141 8 2,66666667 | 4 4 2 10 3333333 | 4 | 4| 2 10 3333333 | 4 | 4 2 10 3,333333 2 1 110 1 05 0| 2 2 1

SNV 3141 8 2,66666667 | 4 4 2 10 3333333 | 4 | 4| 2 10 3333333 | 1 | 3 2 6 2 2 1 1|2 3 15 0| 2 2 1
SM 412 |1 7 2,33333333 | 4 3 2 9 3 4 13| 2 9 3 4 | 4 2 10 3,333333 4 2 110 1 05 0| 2 2 1

SLQ 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 4 3 2 9 3 4 | 4| 2 10 3333333 | 4 | 4 2 10 3,333333 2 1 3 ]2 5 25 1] 2 3 15
S 4 11 2 7 2,33333333 | 4 4 2 10 3333333 | 4 | 4| 2 10 3,333333 | 4 | 3 2 9 3 2 1 2 | 4 6 3 0O 0 0

TFG 4 11| 2 7 2,33333333 | 4 3 2 9 3 4 | 4| 2 10 3333333 | 4 | 4 2 10 3,333333 3 15 1] 2 3 15 0| 2 2 1

ARR 4 11| 2 7 2,33333333 | 4 2 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3333333 | 3 | 2 2 7 2,333333 0 0 3|2 5 25 1] 2 3 15

AFH 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 4 2 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 3 15 1] 4 5 25 2 25

ADL 4 11| 2 7 2,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 3| 2 9 3 4 | 4 2 10 3,333333 3 15 110 1 05 2 5 25

ASP 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 4 4 2 10 3333333 | 4 | 4 | 2 10 3333333 | 4 | 3 2 9 3 4 2 2| 4 6 3 1] 2 3 15

AFZ 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 4 4 2 10 3333333 | 4 | 4 | 2 10 3333333 | 2 | 2 6 2 1 2| 4 6 3 2 2 1
DF 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 2 1 2 5 1,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 4 | 3 2 9 3 0 0 0|0 0 0 213 5 2,5

DAP 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 3 15 1] 4 5 2,5 1] 2 3 15

DTH 4 |1 2 7 2,33333333 | 2 1 2 5 1,666667 | 3 | 2 | 2 7 2333333 | 2 | 1 2 5 1,666667 2 1 110 1 0,5 110 1 0,5

DDL 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 2 3 2 7 2333333 | 4 | 3 | 2 9 3 1] 2 2 5 1,666667 3 15 110 1 0,5 213 5 2,5
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DSS 4 11 2 7 2,33333333 | 3 4 2 9 3 4 14| 2 10 3333333 | 4 | 2 2 8 2,666667 | 1 | 2 15 110 1 05 213 25
DIT 4 |1 4| 2 10 3,33333333 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 | 1 | 1 1 3|2 5 25 23 25
DDD 4 11 2 7 2,33333333 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 | 0 | O 0 0 1| 4 5 25 0| 2 1
DAPP 4 |14 2 10 3,33333333 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 | 0 | O 0 0 1 1 05 23 2,5
DKS 4 |14 2 10 3,33333333 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 | 1 | 2 3 15 2 4 2 23 2,5
EMZ 4 |14 2 10 3,33333333 | 2 2 2 6 2 4 14| 2 10 3333333 | 2 | 1 2 5 1,666667 | 0 | O 0 0 110 1 05 23 2,5
ETP 4 |1 4| 2 10 3,33333333 | 3 4 2 9 3 4 |1 4| 2 10 3,333333 | 4 | 3 2 9 3 1] 2 3 15 2|2 4 2 2|3 2,5
FHR 4 |1 4| 2 10 3,33333333 | 4 3 2 9 3 4 |1 4| 2 10 3,333333 | 4 | 3 2 9 3 111 2 1 310 3 15 2|3 2,5
FYS 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 | 1 | 2 3 15 2|2 4 2 2|3 2,5
ISK 4 11 2 7 2,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 3| 2 9 3 4 | 4 2 10 | 3333333 | 0] 0 0 0 3] 2 25 01 05
ISI 4 4| 2 10 3,33333333 | 4 3 2 9 3 4 1 4] 2 10 3333333 | 2 | 2 2 2 111 2 1 2 | 4 6 3 0|1 0,5
IRY 4 4| 2 10 3,33333333 | 4 4 2 10 3333333 | 4 | 3 | 2 9 3 2 |2 2 6 2 113 4 2 110 1 0,5 213 25
JFM 4 4| 2 10 3,33333333 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 3 | 2 2 7 2333333 | 0 | O 0 0 0|0 0 0 0] 2 1
LI 4 1] 2 7 2,33333333 | 4 4 2 10 3333333 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 4 | 3 2 9 3 1] 2 3 15 110 1 0,5 213 25

- 0 0 0 0 0 0 0
MFR 4 1] 2 7 2,33333333 | 4 2 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 4 | 4 2 10 (3333333 |1 | 1 2 1 3|2 5 2,5 2|3 2,5
MYQ 4 4| 2 10 3,33333333 | 2 2 2 6 2 4 14 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 | 1 | 1 2 1 3|2 5 2,5 2|3 2,5
OR 4 4| 2 10 3,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 4 | 4 2 10 [ 33333330 | O 0 0 110 1 0,5 0|1 0,5
ORFM 4 4|2 10 3,33333333 | 4 3 2 9 3 4 1 4] 2 10 3,333333 | 3 | 3 2 8 2,666667 | 0 | O 0 0 3|2 5 2,5 0] 2 1
PD 4 4|2 10 3,33333333 | 2 1 2 5 1,666667 | 4 | 2 | 2 8 2,666667 | 4 | 3 9 3 113 4 2 110 1 0,5 3 2,5
RKSP 4 1] 2 7 2,33333333 | 2 1 2 5 1,666667 | 1 | 2 | 2 5 1,666667 | 0 | O 2 2 0,666667 | 0 | O 0 0 110 1 0,5 0] 2 1
RI 4 4|2 10 3,33333333 | 1 1 2 4 1333333 | 4 | 3 | 2 9 3 3|3 2 8 2,666667 | 0 | O 0 0 0|0 0 0 0|1 0,5
SSK 4 1] 2 7 2,33333333 | 3 4 2 9 3 4 142 10 3,333333 | 4 | 4 2 10 3333333 |1 | 2 3 15 110 1 0,5 213 2,5
SAF 4 (4|2 10 3,33333333 | 4 2 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3,333333 | 4 | 4 2 10 | 33333330 | O 0 0 0|0 0 0 0] 2 1
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SK 4 |14 2 10 3,33333333 | 2 2 2 6 2 4 13| 2 9 3 313 2 8 2,666667 1 2 1 3] 2 5 25 213 5 25
SMHRA | 4 | 4 | 2 10 3,33333333 | 1 2 2 5 1,666667 | 4 | 4 | 2 10 3333333 | 4 | 4 2 10 3,333333 0 0 0 0|0 0 0 23 5 25
ARF 4 11 2 7 2,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 4| 2 10 3,333333 | 3 2 9 3 3 4 2 3| 4 7 35 3 (3 6 3
ARR 4 11 2 7 2,33333333 | 1 1 2 4 1333333 | 4 | 3 | 2 9 3 1|2 2 5 1,666667 1 2 1 110 1 05 23 5 2,5
ANA 4 |14 2 10 3,33333333 | 4 2 2 8 2,666667 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 4 2 10 3,333333 3 4 2 1| 4 5 25 23 5 2,5
AR 4 |14 2 10 3,33333333 | 1 1 2 4 1333333 | 1 | 2 | 2 5 1,666667 | 1 | 2 2 5 1,666667 0 0 0 0|0 0 0 110 1 05
APN 4 | 2 10 3,33333333 | 3 2 2 7 2333333 | 2 | 3| 2 7 2,333333 | 2 2 7 2,333333 2 3 15 310 3 15 513 8 4
CAP 4 111 6 2 2 3 2 7 2333333 | 3 | 1| 2 6 2 2 |2 2 6 2 2 3 15 310 3 15 313 6 3
DPW 3141 8 2,66666667 | 2 3 2 7 2333333 | 2 | 2| 2 6 2 2 13 2 7 2,333333 2 3 15 1| 4 5 25 513 8 4
DKU 4 13| 2 9 3 4 3 2 9 3 4 13| 2 9 3 41 2 2 8 2,666667 1 2 1 1| 4 25 2|3 2,5
DRW 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 4 3 2 9 3 4 12| 2 8 2,666667 | 2 | 2 2 6 2 3 4 2 1] 4 5 25 0| 2 1
DPAP 2 | 3|2 7 2,33333333 | 2 2 2 6 2 2 132 7 2333333 | 4 | 1 2 7 2,333333 3 4 2 3 ]2 5 25 01 1 05
DWRH 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 2 2 2 6 2 4 | 4| 2 10 3,333333 | 4 | 3 2 9 3 3 4 2 3|4 7 35 313 6 3
DK 2 2|1 5 1,66666667 | 1 2 2 5 1,666667 | 4 | 3 | 2 9 3 2 13 2 7 2,333333 2 3 15 3]0 3 15 313 6 3
DPF 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 3| 2 9 3 413 2 9 3 0 0 0 110 1 05 01 1 05
FYA 4 |1 3| 2 9 3 2 3 2 7 2333333 | 2 | 2| 2 6 2 2 |3 2 7 2,333333 0 0 0 110 1 05 0| 2 2 1
FR 2 2|1 5 1,66666667 | 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 1 | 2 7 2333333 | 3 | 1 2 6 2 2 3 15 3]0 3 15 3 6 3
IF 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 4 2 2 8 2,666667 | 4 | 4 | 2 10 3333333 | 3 | 1 2 6 2 3 4 2 1] 4 5 25 0| 2 2 1
ILD 4 121 7 2,33333333 | 2 3 2 7 2333333 | 4 | 3 | 2 9 3 4 |3 2 9 3 3 4 2 3|2 5 2,5 3] 3 6 3
IBAH 1121 4 1,33333333 | 4 3 2 9 3 4 | 4| 2 10 3,333333 3 2,666667 2 3 15 2| 4 6 3 213 2,5
INJ 3141 8 2,66666667 | 4 1 2 7 2333333 | 4 | 3 | 2 9 3 4 |3 2 9 3 2 3 15 2| 4 6 3 3] 3 6 3
LHH 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 3 2 2 7 2333333 | 4 | 3 | 2 9 3 313 2 8 2,666667 2 3 15 1] 2 3 15 3] 3 6 3
MINR 4 | 3| 2 9 3 3 3 2 8 2,666667 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 4 2 10 3,333333 0 0 0 0|0 0 0 5] 3 8 4
MRQ 4 | 4| 2 10 3,33333333 | 3 2 2 7 2333333 | 4 | 3 | 2 9 3 4 | 4 2 10 3,333333 0 0 0 110 1 0,5 0] 1 1 05
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MGHH 4 7 2,33333333 | 4 9 3 4 | 4 10 | 3,333333 4 10 | 3,333333 2 1 1] 4 5 25 2|3 2,5
MIAF 4 10 | 3,33333333 | 2 6 2 2|3 7 2,333333 1 5 1,666667 4 2 3|2 5 25 0| 2 1
NLW 4 10 | 3,33333333 | 3 9 3 4 | 4 10 | 3,333333 1 7 2,333333 3 15 | 3]0 3 15 313 3
NTW 3 8 2,66666667 | 4 7 2333333 | 4 | 1 7 2,333333 3 9 3 2 1 3]0 3 15 0|1 0,5
NAW 1 4 1,33333333 | 2 6 2 3|3 8 2,666667 3 9 3 4 2 1] 4 5 25 3|3 3

RA 1 5 1,66666667 | 3 8 2,666667 | 3 | 2 7 2,333333 2 7 2,333333 2 1 3]0 3 15 0| 2 1
RDA 4 10 | 3,33333333 | 4 7 2333333 | 4 | 3 9 3 4 10 | 3,333333 0 0 3]0 3 15 2|3 25
SNS 4 10 | 3,33333333 | 4 8 2,666667 | 4 | 3 9 3 3 9 3 3 15 | 3| 2 25 2|3 25

uB 2 5 1,66666667 | 1 5 1,666667 | 2 | 2 6 2 3 8 2,666667 3 15 | 3]0 15 3|3 3

- 0 0 0 0 0 0 0

WTH 4 10 | 3,33333333 | 4 7 2,333333 | 4 9 3 3 9 3 3 15 | 3]0 3 15 0| 2 1

YTF 4 7 2,33333333 | 2 4 1333333 | 4 | 2 8 2,666667 4 10 | 3,333333 2 1 0|0 0 0 3|3 3
Jumlah 284,333333 256 304,6667 275,3333 1125 167,5 178
Rata-rata 2,84 2,56 3,05 2,75 1,13 1,68 1,78
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LAMPIRAN 9. DATA SKOR RATA-RATA SETIAP INDIKATOR KEMAMPUAN KREATIVIAS ILMIAH BESERTA
KATEGORINYA

Nama Rata - rata Setiap Indikator Kategori
Siswa uu RA TP Si SPS CE SP uu RA TP SI SPS CE SP
ABF 333 | 2,33 | 3,33 | 3,33 1,0 0,5 4,0 2 2 2 1 2 3 1
ARP 333 | 2,33 | 333 | 3,33 1,0 1,5 2,5 2 2 2 1 2 2 2
ATJ 333 | 3,00 | 3,00 | 3,33 1,5 1,5 0,5 2 2 2 1 2 2 3
AMK 333 | 3,00 | 3,33 | 2,67 2,0 1,5 0,5 2 2 2 2 1 2 3
ARNPZA | 2,33 2,33 3,33 3,33 1,0 1,5 2,5 2 2 2 1 2 2 2
AK 3,33 3,33 3,33 3,33 1,5 1,5 1,0 2 1 2 1 2 2 2
AM 3,33 3,33 3,33 3,33 1,5 1,5 1,0 2 1 2 1 2 2 2
AFA 2,33 3,33 3,00 3,33 2,0 1,5 1,0 2 1 2 1 1 2 2
ABH 3,33 2,33 3,33 3,33 1,5 2,5 2,0 2 2 2 1 2 2 2
AA 3,33 3,33 3,33 3,33 1,5 1,5 1,0 2 1 2 1 2 2 2
AR 2,67 3,00 3,33 3,33 1,0 3,0 1,0 2 2 2 1 2 1 2
BDA 2,33 3,00 3,33 3,33 1,0 3,0 0,0 2 2 2 1 2 1 3
DVvD 3,00 2,00 3,00 2,67 1,0 2,5 1,0 2 3 2 2 2 2 2
DPD 2,33 3,33 3,00 2,67 1,0 1,5 2,5 2 1 2 2 2 2 2
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DIw 3,33 2,67 3,33 3,00 1,0 1,5 1,0 2 2 2 2 2 2 2
EPJ 2,33 2,33 3,33 2,33 1,0 1,5 1,0 2 2 2 2 2 2 2
FAM 2,33 2,33 2,33 2,33 2,0 2,5 0,5 2 2 3 2 1 2 3
FIW 2,33 3,00 3,33 3,33 2,0 1,5 1,0 2 2 2 1 1 2 2
FDPS 3,33 3,00 3,00 2,33 1,0 2,5 15 2 2 2 2 2 2 2
IM 3,33 2,67 3,00 3,33 1,0 3,0 2,5 2 2 2 1 2 1 2
IFA 2,67 2,67 3,33 2,67 1,0 2,5 1,5 2 2 2 2 2 2 2
IB 2,33 3,00 3,33 2,67 1,5 1,5 1,0 2 2 2 2 2 2 2
MP 2,33 2,33 3,33 2,33 1,0 2,5 0,0 2 2 2 2 2 2 3
MM 2,33 2,33 3,00 2,33 1,0 2,5 0,0 2 2 2 2 2 2 3
MPAP 3,33 2,33 3,33 3,33 1,0 0,5 4,0 2 2 2 1 2 3 1
MYQH 2,33 3,00 3,00 2,33 1,0 1,5 1,0 2 2 2 2 2 2 2
PSR 2,33 3,00 3,33 3,33 1,0 3,0 0,0 2 2 2 1 2 1 3
PNV 2,67 3,33 3,33 3,33 1,0 0,5 1,0 2 1 2 1 2 3 2
SNV 2,67 3,33 3,33 2,00 1,0 1,5 1,0 2 1 2 3 2 2 2
SM 2,33 3,00 3,00 3,33 2,0 0,5 1,0 2 2 2 1 1 3 2
SLQ 3,33 3,00 3,33 3,33 1,0 2,5 1,5 2 2 2 1 2 2 2
S 2,33 3,33 3,33 3,00 1,0 3,0 0,0 2 1 2 2 2 1 3
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TFG 2,33 3,00 3,33 3,33 1,5 1,5 1,0 2 2 2 1 2 2 2
ARR 2,33 2,67 3,33 2,33 0,0 2,5 1,5 2 2 2 2 3 2 2
AFH 3,33 2,67 3,33 2,67 1,5 2,5 2,5 2 2 2 2 2 2 2
ADL 2,33 2,33 3,00 3,33 1,5 0,5 2,5 2 2 2 1 2 3 2
ASP 3,33 3,33 3,33 3,00 2,0 3,0 15 2 1 2 2 1 1 2
AFZ 3,33 3,33 3,33 2,00 1,0 3,0 1,0 2 1 2 3 2 1 2
DF 3,33 1,67 3,33 3,00 0,0 0,0 2,5 2 3 2 2 3 3 2
DAP 3,33 2,67 3,33 2,67 1,5 2,5 1,5 2 2 2 2 2 2 2
DTH 2,33 1,67 2,33 1,67 1,0 0,5 0,5 2 3 3 3 2 3 3
DDL 3,33 2,33 3,00 1,67 1,5 0,5 2,5 2 2 2 3 2 3 2
DSS 2,33 3,00 3,33 2,67 1,5 0,5 2,5 2 2 2 2 2 3 2
DIT 3,33 2,67 3,33 2,67 1,0 2,5 2,5 2 2 2 2 2 2 2
DDD 2,33 2,67 3,33 2,67 0,0 2,5 1,0 2 2 2 2 3 2 2
DAPP 3,33 2,67 3,33 2,67 0,0 0,5 2,5 2 2 2 2 3 3 2
DKS 3,33 2,67 3,33 2,67 1,5 2,0 2,5 2 2 2 2 2 2 2
EMZ 3,33 2,00 3,33 1,67 0,0 0,5 2,5 2 3 2 3 3 3 2
ETP 3,33 3,00 3,33 3,00 1,5 2,0 2,5 2 2 2 2 2 2 2
FHR 3,33 3,00 3,33 3,00 1,0 1,5 2,5 2 2 2 2 2 2 2
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FYS 3,33 2,67 3,33 2,67 1,5 2,0 2,5 2 2 2 2 2 2 2
ISK 2,33 2,33 3,00 | 3,33 0,0 2,5 0,5 2 2 2 1 3 2 3
ISI 3,33 3,00 3,33 2,00 1,0 3,0 0,5 2 2 2 3 2 1 3
IRY 3,33 3,33 3,00 | 2,00 2,0 0,5 2,5 2 1 2 3 1 3 2
JFM 3,33 2,67 3,33 2,33 0,0 0,0 1,0 2 2 2 2 3 3 2
LI 2,33 3,33 3,33 3,00 1,5 0,5 2,5 2 1 2 2 2 3 2
MFR 2,33 2,67 3,33 3,33 1,0 2,5 2,5 2 2 2 1 2 2 2
MYQ 3,33 2,00 3,33 2,67 1,0 2,5 2,5 2 3 2 2 2 2 2
OR 3,33 2,33 3,33 3,33 0,0 0,5 0,5 2 2 2 1 3 3 3
ORFM 3,33 3,00 3,33 2,67 0,0 2,5 1,0 2 2 2 2 3 2 2
PD 3,33 1,67 2,67 3,00 2,0 0,5 2,5 2 3 2 2 1 3 2
RKSP 2,33 1,67 1,67 ,67 0,0 0,5 1,0 2 3 3 3 3 3 2
RI 3,33 1,33 3,00 | 2,67 0,0 0,0 0,5 2 3 2 2 3 3 3
SSK 2,33 3,00 3,33 3,33 1,5 0,5 2,5 2 2 2 1 2 3 2
SAF 3,33 2,67 3,33 3,33 0,0 0,0 1,0 2 2 2 1 3 3 2
SK 3,33 2,00 3,00 | 2,67 1,0 2,5 2,5 2 3 2 2 2 2 2
SMHRA | 3,33 1,67 3,33 3,33 0,0 0,0 2,5 2 3 2 1 3 3 2
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ARF 2,33 2,33 3,33 3,00 2,0 3,5 3,0 2 2 2 2 1 1 1
ARR 2,33 1,33 3,00 1,67 1,0 0,5 2,5 2 3 2 3 2 3 2
ANA 3,33 2,67 3,00 3,33 2,0 2,5 2,5 2 2 2 1 1 2 2
AR 3,33 1,33 1,67 1,67 0,0 0,0 0,5 2 3 3 3 3 3 3
APN 3,33 2,33 2,33 2,33 1,5 1,5 4,0 2 2 3 2 2 2 1
CAP 2,00 2,33 2,00 2,00 1,5 1,5 3,0 3 2 3 3 2 2 1
DPW 2,67 2,33 2,00 2,33 1,5 2,5 4,0 2 2 3 2 2 2 1
DKU 3,00 3,00 3,00 2,67 1,0 2,5 2,5 2 2 2 2 2 2 2
DRW 3,33 3,00 2,67 2,00 2,0 2,5 1,0 2 2 2 3 1 2 2
DPAP 2,33 2,00 2,33 2,33 2,0 2,5 0,5 2 3 3 2 1 2 3
DWRH 3,33 2,00 3,33 3,00 2,0 3,5 3,0 2 3 2 2 1 1 1
DK 1,67 1,67 3,00 2,33 1,5 1,5 3,0 3 3 2 2 2 2 1
DPF 3,33 2,33 3,00 3,00 0,0 0,5 0,5 2 2 2 2 3 3 3
FYA 3,00 2,33 2,00 2,33 0,0 0,5 1,0 2 2 3 2 3 3 2
FR 1,67 2,67 2,33 2,00 1,5 1,5 3,0 3 2 3 3 2 2 1
IF 3,33 2,67 3,33 2,00 2,0 2,5 1,0 2 2 2 3 1 2 2
ILD 2,33 2,33 3,00 3,00 2,0 2,5 3,0 2 2 2 2 1 2 1
IBAH 1,33 3,00 3,33 2,67 1,5 3,0 2,5 3 2 2 2 2 1 2

AN



INJ 2,67 2,33 3,00 | 3,00 1,5 3,0 3,0 2 2 2 2 2 1 1
LHH 3,33 2,33 3,00 | 2,67 1,5 1,5 3,0 2 2 2 2 2 2 1
MINR 3,00 2,67 3,00 | 3,33 0,0 0,0 4,0 2 2 2 1 3 3 1
MRQ 3,33 2,33 3,00 | 3,33 0,0 0,5 0,5 2 2 2 1 3 3 3
MGHH 2,33 3,00 3,33 3,33 1,0 2,5 2,5 2 2 2 1 2 2 2
MIAF 3,33 2,00 2,33 1,67 2,0 2,5 1,0 2 3 3 3 1 2 2
NLW 3,33 3,00 3,33 2,33 1,5 1,5 3,0 2 2 2 2 2 2 1
NTW 2,67 2,33 2,33 3,00 1,0 1,5 0,5 2 2 3 2 2 2 3
NAW 1,33 2,00 2,67 3,00 2,0 2,5 3,0 3 3 2 2 1 2 1
RA 1,67 2,67 2,33 2,33 1,0 1,5 1,0 3 2 3 2 2 2 2
RDA 3,33 2,33 3,00 | 3,33 0,0 1,5 2,5 2 2 2 1 3 2 2
SNS 3,33 2,67 3,00 | 3,00 1,5 2,5 2,5 2 2 2 2 2 2 2
uB 1,67 1,67 2,00 | 2,67 1,5 1,5 3,0 3 3 3 2 2 2 1
WTH 3,33 2,33 3,00 | 3,00 1,5 1,5 1,0 2 2 2 2 2 2 2
YTF 2,33 1,33 2,67 3,33 1,0 0,0 3,0 2 3 2 1 2 3 1

elT



Keterangan :
1 =Tinggi
2 = Sedang

3 = Rendah

Vit
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LAMPIRAN 10. SURAT - SURAT PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalbota Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Fuks: 0331-332475
Laman® www.[kip unej.ac 1d

Nomor 5 q Qs 1 siraons 03 SEP 2018

Lampiran
Perihal : Penmohonan 1zin Penchtian
4
i
Yth. Kepala SMA Negeri Pakusan
4

Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa FKIP

Universitas Jember di bawah ini.

P TONEWRALY RIOONTS

Nama - Barorotut Dawamah

NIM 140210102029

Jurusan Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Program Studi - Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penclian tentang “Identifikasi Kemampuan Kreativitas miah
(Scientific Creatifity) Siswa SMA Di Kabupaten Jember Pada Mata Pelajaran Fisika™

sckolah yang saudara pimpin

Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan 1zm dan schaligus

memberikan bantuan mformasy yang diperlukan

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

( g;"‘%‘@"*ﬂ"‘ l
S8%2

T Suratmo, M. Si
NIP.19670625 199203 1 003 H

Gambar 9.1 Surat izin penelitian
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI PAKUSARI

JL PB Sudirman 120 Telp. (0331) 4355227 Kode Pos : 68181 Pakusari

” email sekolah: sman_pakusari@yahoo.co.id , website:www.smanpakusari.sch.id
JEMBER

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/590 /101.6.5.15/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : AHMAD ROSIDI, S.Pd. M.Pd
NIP - 19650309 198902 1 002
Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi/Sekolah : SMA Negeri Pakusari

Menerangkan bahwa

Nama : BAROROTUT DAWAMAH

NIM : 140210102029

Program Studi : Pendidikan Fisika

Jurusan . pendidikan Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam
Fakultas : FKIP Universitas Jember

Telah selesai melaksanakan penelitian/observasi di SMA Negeri Pakusari mulai tanggal 12 dan
19 September 2018 untuk memperoleh data guna penyusunan tugas akhir skripsi dengan
Judul “ Identifikasi Kemampuan Kreatifitas Ilmiah ( Scientific Creativity ) Siswa SMA Negeri
Pakusari pada Mata Pelajaran Fisika *

Demikian surat keterangan ini, dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana Mestinya.

“ARMAD ROSIDI, S.Pd.M.Pd
NIP:19650309198902 1 002

Gambar 9.2 Surat keterangan selesai melaksanakan penelitian
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LAMPIRAN 11. FOTO - FOTO KEGIATAN

Gambar 10.3 Kegiatan tes kemampuan Kkreativitas ilmiah siswa kelas XI MIPA 5



LAMPIRAN 12.

KREATIVITAS ILMIAH

No. Absen Nama Siswa Kelas
8 - ’f-lrda lzzatul vy . X1—-mipa 2
4 . Agnes monica krkomen . x| —mipa 3
31 |50k ol | (Nmadgah X\ — ter 3
(4 Reorn Dwi T Sena x| - (PA 3
2 lrvan  Fienan A Xl - Mipg 3
~B qu \ivel D N< Mipa 3
A5 | Miommod Rtco Arahi Ratuma X1 MPA 2
0L  |A Rehroni Fovsan | Mipa 03
20 o Madlid X\ Mg 3
W\ [ Naizotue Pocyidah X\ MIPp 3
A [usele Sac Riantike > -WPA 3
12 (bﬁ’nk.ﬁq Dt Acind Y\ (Mipn 3.
9 Ansa  Polow  Humaiow ¥\ Mpa 3
13 TANMA  ALYA%IL » %0 2
08 Avomal Fartach  Avnilloh X1 Mya 3
22, Mar danr  Prajuan A\ wiva 3
o Enorgaa tutra Jopmikco A Mk 2
= bwt Mfan wulan ckarr’ ¥l MIPA 2
S Nwed Laal Alewda 2.2 A Y\ B
___|‘1 Dics Pratama Mugrana X1-\eq 3
2> S amyak ¥1-mIPA 3
30 |9 NMawqurAH K-Mep 3
28 Sherly Neva Rwella X\ = M 3
28 Putri Mabila  Vidayonsi x\ - ™MwA 3
33 Mesi rE& R o-miep 3
21 \won bointang X\ - Mea 3
06 Ahwmadol — Uhoir: X\ wipa 3
[O (iFirv JAnscr | Xl-/n/'loa 2
o3 AKbDa Mauvgna Ximiea 3
OR B Tt daya %{ M Pa 3
24 [MyHAMMAD MUBORROR (N X MIPA3
2 | Acovap Riry PRAOAAA XI_peuph
2, | MoH \we QONAUL HUDA | X1 pupA 6%

Gambar 11.1 Daftar hadir siswa kelas XI MIPA 3
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DAFTAR HADIR SISWA TES KEMAMPUAN




No. Absen Nama Siswa Kelas
09 Luoky Xt mipy 4
(8  |Bedha \unosta Solsaela X\ MIPA 4
07 |Da Aynde ¥ YA MPA 4.
0 Ahmad  Forug. . ¥\ MWeR 4
a7 OlTA REVIANA L ek Y
A8 | QLA RESTN PARD MAHFULD X1 M4 Y-
% LALLAMTUL \OIEH X MIgA 4
(© DEWL SRR SEpTINI R X wwpa §
03 Akuon Dw! Lesiari X\ o q
b2 Qe Qe Kowdo X\ W 4
30 |Reti karkka Sifoni Pur Xl MiPA H
05 Ay fakevatss Ao o #-Miga 4
“ Diyg Katva ‘skamurs K wen 4
b Eita Tranma Quen “1 ppA 4
u Diego  Istamy Tassla X\ MIPA 4
o\ |AcH.RizaL pampave o x| ik
B lkager  Sutars X 1fe 4
29 Puxey Devtarani X\ N 4
a Itan Renn 7 X\ Mipa 4
o) Indah getyownhy X\ mipa 4.
01 Awis SAFIRA  purel XU Mipa 9
66 Dova fPeransion X\ WM\pa 4
24 |Cullon M4, X1 M4
3 RUomapord) Ko war »\ Mipa 4
32 | St KK £ X\ Mipp 4
33 3(\9_\(\8\’\ Tajac Mario U Mippa-

2 Dimas puwn prgmawan X\ M\ pa 4

26 M\{\mf Conaru| Hudn ')T\ M\M‘{
s EDo rraviana Tatuu SN XT pifa 4y
V2| R MUdoRRA S8 Xinien 4
%y | Sukon kesyir XUM®A A

2528 | ot falleor Bose X mipa 9
€ |Dendi Tri H X MIPA 4
7 [T Mot Rl X( P4 4

Gambar 11.2 Daftar hadir siswa kelas X1 MIPA 4




“No. Absen Nama Siswa “Kelas

0] Cict_frodina Quici >\ mipa S
(s Fitriatur [ohman2 Xl rwea s
23 Nurul  Aere2a Wulonfari X\ Mpa €|
(7 Iocerim  Lma  cetmy I _Mpa 5
09 Dea Qentiowoide X\ wipas

\b me Ewnaada ¥\ e S

\C DENi fou(e fak ¢ - YU tipy
*24 || lu Adlew T X\ Mpp S
24 Phmad Rof i %1 miPa G

14| faity Qusail Bawar Y.\ Mipa 5
E-lﬂ P-O“llr AI“M‘(. \" r\'llr,l’ ‘. _____
33" Wardaru_Truea Haeclayoni XUMIPA S
as (\lodia \echwa Wanguninghyas X4 Nupa ¢
0[S Nowta  Gaa X\ MRA S

2 ldadd Nnd  Helimab x Mk €
- AMWNOIAR Duter  NURHAcANAR X\ _MipA S

ot Danta Putrt wWinaartik X\ MWPA S

3 (W edys Bl i XM §

\8 Dona Yoworoh B MieA €

2 9. [sm Balraah X\ Mipa s

9. | Tvay Alue  Najowi Xt Miea ¢

& 01 | Adwod Rusal Gruaky x Npa §
# ' [Deny widvanto Rahmad Hidamb | X! MIPA S

B2 03 [T by Hiobhul vmam X\ Mg S
03. Adh. Nahi).  Asstiam Xl mypn i

33 M Ghoitn_hiim, Ha&( X| MitA G
02 |Ac HvAD RoBBE AT ROBBY XI_m|PA L
21 Mt 0.2 X\ M &
- Naah TR FERNANDA-|X ) MIF S
26 [Noota\ Ten Widdh X] Mila_ S
B2 [0ypo Oka fodhim Y\ Wip £
28 [Mallomnad Roil (R ugron . %1 MpA S
2% [Dia2 Pramandhite E X\ A S

Gambar 11.3 Daftar hadir siswa kelas XI MIPA 5
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LAMPIRAN 13. CONTOH JAWABAN SISWA

ey wrvens wwmaE WA

Jawaban :

= S“puga saal Bl d kasur bda hoak measa Yezak: -
" Saat butaring, dengan adonya peogas kv

akan Membual
ponjalan -Paunzda?w fersbul lebih  empuk copicd

f\u!"% !

f\ei\b"my + 2
pngmality = !

Gambar 12.1 Contoh siswa yang memberikan satu jawaban pada soal nomor 1

Fawnban
0 fefita  d&F quackan unhie Aoy atow Auduk dogoh kembol Sopune uy%

@ mabut kengomanan  egoda piaguna
| B Soat seriog wd & quReitan  fegguna akan  MEosaron Gerjdan

' v panhilan .
@A, ftpe soak oy hibuk Ela welenn fyaman - {)‘“m

). wmbuat ity bed nunfu,\l‘ Myaman  AON Roe kexay-

ploabiy ~ * ,
orignaly * :

Gambar 12.2 Contoh jawaban siswa menggunakan satu pendekatan pada soal nomor 1
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Tawaban

| Mof\fon‘ feqos dolam KOQUWTRK"—" E"-
+%0 do choe e Qopeden 290r Lokl Adamaon
2 [-ode juraver Jurqke Ao K
peacy * 3

2 ,‘?oo\oa {(ur“?'blcn ek nyamo, didunar
ic on

]

;\uib""ﬂ' 3
orgnality * 2

|
|

Gambar 12.3 Contoh jawaban siswa menggunakan dua pendekatan pada soal nomor 1

Jawaban ;
[ |- kosur xqoq
2 |- Shock Sy
3 |- bulpoin pegos
4 |- fompd
2 [- et Cepda fluendy : 4
5 |- spring fu olh e
2 |- Skep kalbulator
2. [~ Shock mobi(
G | torbol komPordes
& |- kO Mk g8 b
3 |- qpep (s ,{\@db\\‘{y 5
grigne® *

Gambar 12.4 Contoh siswa yang memberikan jawaban lebih dari satu dan menggunakan

pendekatan lebih dari dua pada soal nomor 1
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| - &mbonbn Sprag ek
::.7' } 'Shok ‘beerer lezndoroan
!ﬁ 9 aem banky  Preaalun Aty bnde cgpr b bargeead
s 'q ;g- “W‘ MOC‘U tekrea®

c- “chwf('alot\ﬂ 3 '4.‘\ QU {inany

1 wiwn  Belae

3. unkok t | e )

Gambar 12.5 Contoh jawaban siswa dengan keunikan < 5 % dibandingkan dengan

seluruh sampel pada soal nomor 1

_ Agec taak  dur di afar  kasuc fdek jabvk B bawan

-
'?'q‘\‘ VJC\ pulpen - Unbur menge luat koo akas  memank kag
ulueg  puipen

3 | 7 Qeoar fada stpeda molor: - Agar aak panfor mensk
be lubang Jalan  RdaE fungwh
jabul Fasac  la (ubang.

4
1

< ““yql't‘!

n“uunu"‘j

Gambar 12.6 Contoh jawaban siswa dengan keunikan 5-10 % dibandingkan dengan
seluruh sampel pada soal nomor 1
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1+ Mparois teops \oexhomnkon Yovigng, 2 .g Sueny « |

f\wbthm + 2
Ongnality = 2

_ b

Gambar 12.7 Contoh siswa yang memberikan satu jawaban pada soal nomor 2

Jawaban :

NG

R \\ﬁ - mm o o e
. oo

\@\L\g\\mm nmé

\)w\g ‘OO)OOSW hoptien
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/| M@h Qﬂ \@(S \N\' A \[\\‘B)
Yelop o gl

ovgn™?

||~ P oy N ad\31 aqu\\\o\ angp o arol/
| ’(’\\sﬁu‘x Ao ‘(fm\\vo\\ &emu o setells s

\ 1“\9 et Qe Y W’)W “MW\? et

oo, 00

74

Gambar 12.8 Contoh jawaban siswa yang menggunakan satu pendekatan pada soal nomor

2
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Jawaban : |
| [Dajamena lecadaar Uellan teielah T] wriovay Ve Gowoy !
| Fofean i Xndee hedegas oda ik

T e A “
.\\(\ ’\\\m Gomprele ke bawa keudaan \\(\ berlombab  borort lé\""‘%

Moy o -
- bagamana kanchis arlie ]nm beban ‘er(a'as colam l!f'-

Y\U\\)\“"j .
oﬁg{m\;{‘d -2

Gambar 12.9 Contoh jawaban siswa yang menggunakan dua pendekatan pada soal nomor
2

m T SOTREEE STRRE AR | 1‘.

Jawaban

—
K Baagaueh bavay ¢ Q‘ANBAV\—PT\W‘}A ,—c"‘;\;_,'l___ -
D Apaual, fonjanny Qq-ﬁ.\ bice ohbert Yeban pax glaal 7

? Gagaimana Jue She, baman Lghih 1

P ":;ua(»m\.nht Woonftoeshm (e s 7
4 “‘U'*Qq‘«h Pecidde N Sarus 1 q
s

') 9 e Qataly M\ o,las\'.\wsuv

-t Ay e i

) ‘Lu.\%wm enetn) Qovert, ul gl 9

D) Q;u«Qq\uk Lesas Leboan \Mrlﬂb\'\ 7

hZeloan pa ey e ?

D Lecagaueh b esue
L

9 Quatiah gambor ¥ &rE b

! plesthlity * 4
Origmalty « 2

L COR§ Y

Gambar 12.10 Contoh siswa yang memberikan jawaban lebih dari satu dan pendekatan

lebih dari dua pada soal nomor 2
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Gambar 12.11 Contoh jawaban siswa dengan keunikan 5-10 % dibandingkan dengan

seluruh sampel pada soal nomor 2
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Gambar 12.12 Contoh siswa yang memberikan satu jawaban pada soal nomor 3
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Gambar 12.13 Contoh jawaban siswa yang menggunakan satu pendekatan pada soal

nomor 3
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Gambar 12.14 Contoh jawaban siswa yang menggunakan dua pendekatan pada soal nomor
3
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Gambar 12.15 Contoh jawaban siswa yang memberikan jawaban lebih dari satu dan

pendekatan lebih dari dua pada soal nomor 3
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Gambar 12.16 Contoh jawaban siswa dengan keunikan 5-10 % dibandingkan dengan
seluruh sampel pada soal nomor 3
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Gambar 12.17 Contoh siswa yang memberikan satu jawaban pada soal nomor 4
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Gambar 12.18 Contoh jawaban siswa yang menggunakan satu pendekatan pada soal nomor
4
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Gambar 12.19 Contoh jawaban siswa yang menggunakan dua pendekatan pada soal nomor
4
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Gambar 12.20 Contoh jawaban siswa yang memberikan jawaban lebih dari satu dan
menggunakan pendekatan lebih dari dua pada soal nomor 4
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Gambar 12.21 Contoh jawaban siswa dengan keunikan 5-10 % dibandingkan dengan
seluruh sampel pada soal nomor 4
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Gambar 12.23 Contoh jawaban siswa dengan keunikan < 5% dibandingkan dengan seluruh
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Gambar 12.22 Contoh jawaban siswa yang menggunakan satu pendekatan tetapi kurang
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Gambar 12.24 Contoh jawaban siswa dengan keunikan 5-10 % dibandingkan dengan
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Gambar 12.25 Contoh jawaban siswa dengan keunikan > 10 % dibandingkan dengan

seluruh sampel pada soal nomor 5

Gambar 12.26 Contoh jawaban siswa yang menggunakan satu pendekatan tetapi kurang

lengkap pada soal nomor 6
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Gambar 12.27 Contoh jawaban siswa yang menggunakan pendekatan lebih dari satu tetapi
kurang lengkap dan kurang benar pada soal nomor 6
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Gambar 12.28 Contoh jawaban siswa dengan keunikan < 5% dibandingkan dengan seluruh

sampel pada soal nomor 6
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Gambar 12.29 Contoh jawaban siswa dengan keunikan 5-10 % dibandingkan dengan

seluruh sampel pada soal nomor 6
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Gambar 12.30 Contoh jawaban siswa dengan keunikan > 10 % dibandingkan dengan

seluruh sampel pada soal nomor 6
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Gambar 12.31 Contoh jawaban siswa yang terdiri dari gambar sistem suspensi dan nama

bagian-bagiannya pada soal nomor 7
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Gambar 12.32 Contoh jawaban siswa yang terdiri dari dua gambar sistem suspensi tetapi

salah satu gambar tidak disertai dengan nama bagian-bagiannya pada soal

nomor 7
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Gambar 12.33 Contoh jawaban siswa yang terdiri dari gambar sistem suspensi beserta
nama dan fungsi dari masing-masing bagiannya tetapi salah satu fungsi

kurang benar pada soal nomor 7
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Gambar 12.34 Contoh jawaban siswa yang terdiri dari gambar sistem suspensi dan
fungsinya tetapi tidak disertai dengan nama bagian-bagiannya pada soal

nomor 7
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Gambar 12.35 Contoh jawaban siswa yang terdiri dari gambar sistem suspensi beserta

nama dan fungsi dari masing-masing bagiannya pada soal nomor 7
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